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merupakan perjanjian damai di antam kedua kaum. (gig), .
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- Al gL, 08 U6 - e b um) - ol Le il G 5
G a0 G |, o Lol 5 Gl Gt el ) - iy e
U &%yl L s 8 13) Sl ¢ Gl (8 13) 270 gy dy

.anvru&vnum.ﬁnr__?ft:fw:u..vﬂs

pada siswa. Keragaman mahzab dalam figih dan persoalan-persoalan
khilafiyah sering menjadi perdebatan intern umat Islam dan sering
berujung pada perpecahan. Pendidikan menjadi sebuah lembaga yang
dapat dijadikan mediasi dalam melerai konflik intern umat Islam
terhadap perbedaan madzhab. Pendidikan dapat melakukan transfer
nilai-nilai multikultural dalam mengarahkan siswa untuk menghargai
keragaman.

Pendidikan menjadi sebuah lembaga yang dapat melakukan
perekat nasionalisme melalui transfer akhlak yang menghargai
perbedaan kultural, melalui pendidikan aktivitas transfer ilmu dan
transfer akhlak menjadi sangat mungkin. Penghargaan terhadap nilai
universalitas, keberagaman, kemanusiaan, dan perbedaan merupakan
bagian penting dalam pembentukan akhlak, Pendidikan tidak
berorientasi pada ilmu (saentific oriented) saja, tetapi juga harus
berorientasi pada nilai (values oriented).

Munculnya tindak penekanan oleh golongan tertentu terhadap
golongan lain dari latar belakang agama menjadikan disharmoni
dalam keberagamaan keberbangsaan sehingga Pendidikan Agama
Islam memiliki tangung jawab besar terhadap penyampaian nilai-nilai
Islam. Pendidikan Agama Islam menjadi salah saru bagian penting
dalam subsistem pendidikan nasional yang dapat mentransfer nilai-
nilai akhlak dalam penghargaan terhadap multi pespektif beberapa
madzhab. Nilai-nilai Islam yang bersifat humanis dapat
diimplementasikan dalam aktivitas pendidikan. Upaya mengeksplorasi
nilai-nilai Islam yang bersifat humanis perlu dilakukan dalam aktivitas
Pendidikan Agama Islam untuk menemukan kejelasan dasar filosofis
pendidikan multikultur. Kajian secara mendalam terhadap dasar
filosofis tersebut selanjutnya diperlukan Pendidikan Agama Islam
yang berperspektif multikultural.

Pendidikan Agama Islam dari sisi materi maupun tujuan vang
akan dicapai dapat berotientasi pada pendidikan multikultural. Tujuan
Pendidikan Agama Islam  mengarahkan siswa pada penguasaan
materi maupun pembentukan kepribadian melalui pencapaian aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Aspek kognitif dapat
dilakukan dengan menyampaikan nilai-nilai multikultural yang
dapat  diupayakan melalui pembentukan kultur  madrasah
penting aspek afektif akan menjadikan terbentuknya akhlak yang
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giswa pada pengharo,
am selain berorientas; :

embentukan akhlak 3

didikan Agama sl ady
E&:Er aspek pengembangan Siswq
n. Dari sisi  kurikulum, rumpyy
A:Enzig_::n:,_

mengarah pada p
keanekaragaman. Pen
normatif agama juga banyak me
untuk menghargai kemanustad .
Pendidikan Agama Islam banyak ~memua
multikultural dalam bahan ajar yang berorintasi pada pembentyj,,

kesalihan pribadi maupun menyentuh kesalihan sosial.
Ada beberapa permasalahan  yang  scring muncul  dala,

Pendidikan Agama Islam di sekolah menenngah yakni sebagai beril,,

ini.

1. Pendidikan Aguma Islam pada umumaya dan di SLTA pag,
khususnya masih banyak berorientast pada penguasaan materi
belum kepada pembentukan akhlak. x:w:x_ lingkup
penyampaian mateti Pendidikan Agama _m_.ma Emm_r banyak
penekanan pada penyampaian :on.:»mm ajaran  Islam
Walaupun  hal tersebut merupakan tujuan utama pady
Pendidikan Agama Islam, aktivitas Pendidikan Agama Is|am
banyak berorientasi pada penguasaan materi  sehingga
pembentukan akhlak belum dioptimali- sasikan.

2. Pendidikan Agama Islam kurang berimbang antara
penguasaan materi dan sisi pembentukan akhlak siswa,
sehingga memunculkan Pendidikan Agama Islam yang banyak
berorentasi pada penguasaan keilmuan an sich belum mencapai
sasaran membentuk akhlak siswa. Sentuhan pembentukan
kesalikhan individu (salih secara personal hanya berorientasi
hubungan Tuhan dan mahluk dengan mengesampingkan
hubungan sesama manusia), lebih dominan daripada
pembentukan kesalikhan sosial (salih yang berimbang antara
hubungan manusia dengan Tuhan dan hubungan dengan
sesama manusia).

3. Pendidikan Agama Islam belum sepenuhnya mengembangkan
nilai-nilai pengembangan akhlaq sehingga cenderung
menghasilkan ousput yang lebih berorientasi pada penguasaan
materi Pendidikan Agama Islam, bukan pada pembentukan
kesalihan sosial yang dapat membentuk kearifan siswa atas
keragaman budaya dan keragaman ideologi pemahaman teks
AR

4. mnn».u. umum  oufput Pendidikan Agama Islam belum
menunjukkan rpa_. kearifan akhlak sehingga timbul anarkis.
gnh&a berbagai ketimpangan sosial tidak dapat lepas dar!

engaruh pendidikan sebagai salah satu faktor penyebab:

BIDr.Rohmat,M.Ag. M.pd.

k berorientasi pada n P

Pendidikan Agama Islam banya
al-Qur’an dan [adis seb:

kontribus

yang bersumber pa

at  memberikan

Dengan demikian orientasi
;

irah pada membentuk

dominan  yang
_#.:.__:.::_r:: akhlak siswa.
Pendidikan Agama Islam lebih men
kesalihan sosial dengan didasari _3_
berdasarkan sumber al-Qur’an Hadis yang
bahan ajar schingga perlu kajian multikultural dalam bahan
ajar Pendidikan Agama Islam di MA.

Pendidikan Agama Islam pada umumnya belum banyak
mengeksplorasi nilai-nilai kemanusiaan secara universal
Orientasi Pendidikan Agama Islam lebih mengarah pada
penguasaan materi Figih dan al Qur’an Hadis maupun scjarah
kebudayaan Islam. Materi pembelajaran akhlak sebagai sebuah
materi akan banyak membekali siswa pada pembentukan
akhlak belum diberi penekanan secara optimal. Penyampaian
materi Figih al-Quran hadis maupun sejarah Pendidikan
Agama Islam belum banyak dieksplorasi tentang nilai yang
menghargai  keragaman  budaya  maupun  nilai-nilai
kemanusiaan. Perlu menemukan Pendidikan Agama Islam
yang berbasis pada pendidikan multikultural.

Praktik Pendidikan Agama Islam pada umumnya belum
banyak mengarah pada pemahaman norma agama bahwa
Islam bersifat rahmatan Il alamin. Artinya pembelajaran
Pendidikan Agama Islam banyak membentuk penguasaan
pemahaman keilmuan ke-Islaman dan belum mengarah pada
pembentukan akhlak siswa untuk menghargai universalitas
terhadap realitas keberagamaan agama dan penguatan nilai
sosial. Dalam hal ini perlu menemukan pendidikan Islam yang
dapat mengakomodir permasalahan tersebut. .
Pendidikan Agama Islam pada umunya belum banyak
mengangkat aspek-aspek humanis. Pendidikan Agama Islam
banyak mengurai nilai-nilai kebermaknaan personal belum
mengarah pada nilai kebersamaan komunal, sehingpa
memunculkan sosok akhlak yang cenderung melakukan
mvna..bvn:wnn.: doktrin aliran beragama tertentu secara absolut
schingga sangat diperlukan bentuk Pendidikan Agama Islam
yang .~n_‘u5 menghargai aspek-aspek humanis. .
mn_..&&rm:. Agama Islam pada umumnya masih banvak
Unaonnnﬁa. pada aspek kognitif dan psikomotorik,
mengesampingkan afektif, schingga nilai-nilai kemanusiaan

a4 materi-materi yang
telah dimuat dalam

D_U.,.xc_:.:u_../—,,/n. M.Pd.
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ang lebih dalam Bn:mu.mﬁa;msr
e Pt U L
e B ghilangkan sekat dan perilalu deskriminati atas by
rwmm»“ﬁmmnmnnm»a. Persatuan hanya dapat dibangun  deng,,

kehidupan yang bersifat a&%aﬁa. kaum intelegensia nag;
Titik kolminasi dari peruang™? um ECICEensia nasion,|
Indonesia untuk membangun fundamen bagi ._a.:.m.fﬂ bangs,
kemudian tercapai dengan terumuskannya nilai-nilai esengiy
kenegaraan Pancasila.  Sejak »gw& perumusannya  kalangy,
intelegensia dan pemimpin Indonesia telah merumuskan Pancagil,
sebagai bentuk kesepakatan di antara kekuatan-kekuatan  polig
yang ada untuk membangun Lonsensus bersama di antara setiap
- 1entitas-identitas kebangsaan: ; :
annnnwﬂwnww perumusan ?bn»ﬂ» yang dimulai dengan Plagam
e e pesghapusan s ksa ( dengan et
syariah Islam bagi pemeluk-pemeluknya) merupakan sikap yang
sangat menghargai terhadap masyarakat Indonesia yang majemuk,
akan langkah awal dalam membentuk

Sikap positif tersebut merup . er
v»ﬁ%% Indonesia yang bbinneka tunggal ika. Dengan demikian nilai-
nilai pluralisme yang relah dimiliki bangsa Indonesia merupakan

modal sosial dalam pengembangan pendidikan  berbasis
multikulural. Di samping jtu, nilai-nilai tersebut ?m» didukung
oleh agama sebagai dasar normatif dalam mengatur ibadah kepada
Tuhan serta mengatur relasi sesama manusia.

Pemaknaan yang bermula dari pemahaman analitis terhadap
karakter dan sikap nasionalisme Indonesia yang sejak awil
memiliki kesadaran yang terbuka dan egaliter (aivic nationalism) dapat
menjadi penghubung ketika nilai-nilai moralitas internasional
seperti pluralisme, demokrasi, dan hak asasi manusia, Pada
hakikatnya komitmen awal kehidupan berbangsa berjalan seiring
dengan dinamika nilai-nilai universal kemanusiaan. Telaah dan
refleksi terhadap nilai-nilai kebangsaan dalam perspektif sejarah

- bangsa Indonesia menghilangkan hambatan vmmwo_ommm dalam
perwujudan nilai-nilai keadaban (avic virtwe) dari bangunan modern
nation-state (Latif, 2005: 23).

Pola kehidupan berbangsa yang berpijak dari nilai-nilai lubuf

persamaan hak antara warga adalah sangat fundamental bag

yaitu persam
tercapa inya gﬁ% sa! .. mﬂwg —uﬁb“ﬁb&ﬂ Mvo_.mﬂ..w mﬂBO—nmew m_
dalamnya terdapat tindakan polidk  yang dirujukan U
] , n .\:‘:e;.gng untuk semua. Di dalam T»bm:b»:
g—m,ﬂr E ;.wcb w;mJ. K_”:,_ g;u,, ,, ggw ﬂm»v aﬁmﬁ Dﬂmﬁ.ﬂp —Uﬁ%
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sebagai agensi politik dalam

penentuan berbagai permasalahan

komunitas.

. Tujuan Pendidikan Multikultural

mem-butuhan reformasi dalam
pendidikan konvensional berorientasi kepa
pengetahuan mulai terbangun kesad
kepada anak didik tentang keragaman adal
multikultural dalam implementasinya mem

ma, bahasa, kultur, dan etnis
bidang pendidikan. Pola-pola
da penguatan ilmu
aran bahwa mengajarkan
ah penting. Pendidikan
butuhkan keterlibatan

Realitas  kehidupan multiaga

semua unsur. Pendidikan multikultural sebagai sebuah proses

dalam membentuk
menghormati orang lain, dalam impl

anak didik memiliki  kesetaraan dan
ementasinya membutuhkan

waktu yang panjang secara berkelanjutan.

Adapun  tujuan pendidikan multikultural  adalah:1)

Mengembangkan pemahaman  yang mendasar tentang Proses
menciptakan sistem dan menyediakan pelayan pendidikan yang
setara, 2) menghubungkan kurikulum dengan karakter guru,
pedagogik, iklim kelas, kultur sekolah dan konteks lingkungan
sekolah guna membangun suatu visi “lingkungan sekolah yang
setara” (Zamroni, 2010:77). Artinya pendidikan multikultural
didasarkan atas tujuan utama adalah, mendukung proses menuju
pendidikan yang setara serta reformasi pendidikan ~dalam
pembelajaran dan penciptaan kultur sekolah yang mendukung
implementasi pendidikan multikultural.

Implementasi  pendidikan multikultural  didasarkan  atas

pemikiran sebagai berikut:

D)

2)

3)

")
5

6)

Semua siswa berhak mendapatkan pelayanan terbaik yang
B&:vz.&m&?w:. tanpa memandang latarbelakang siswa
RETREIEA .

Pendidikan yang menjamin kesetaraan jauh melampui sckedar
isi kurikulum.

Pendidikan secara polittk tidak netral. Permasalahan
kesetaraan pendidikan ada pada kesadaran, tidak sekedar
pada praktik pendidikan

Ketimpangan kualitas hasil tidaklah separah keumpangan
dalam memperoleh kesempatan

mnnnnbw guru tidak akan mampu berbuat dalam kondisi
rnnm»ru&_»: yang sistemik.

Ketidak kesetaraan secara keseluruhnya terjadi di sekolah
(Zamroni, 2010: 77) .
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dan memberikan
Hal ini &%m»n&na

. d P ; : . f
ﬁmﬁﬁn madrasah tidak dinamis. Dengan gep,, S
e

n
M_annp? mna&&r»: kesetaraan

1“|

diean di atas merupakan asumsi dasar mplep,
Pemikiran ikulrural Y08 memuat prinsip tentang e,
kesempatan sama kepada siswa untuk berpy QM@
kan dar fenomena umum bahw,

: : ety
endidikan sehingga menimbuylj,, “Magy

merupakan gerakan reformasi vn:&hﬁ_

dikan multikultu dalam kultur,bahasa, dan rag g

b 3 .
sangat beragam multikultural mengakomodasi _unvnnpv» vgma

mendasar yang dalam im

1)

2)

3

4

S m_anaG&aww meliputi:

idi multikultural adalah gerakan  politik
Wmo“ﬂ%»ﬂr”gwé keadilan sosial bagi seluruh gww
masyarakat tanpa memandang latar belakang yang ads.
Pendidikan ~ multikultural mengandung  dua dimeng;
pembelajaran (kelas) dan kelembagaan (sekolah) dag
keduaanya harus ditangani  lewat  reformasi yang
komprehensif. .
Pendidikan multikultural menekankan reformasi pendidiks,
yang komprehensif dapat dicapai hanya lewat analisis krifg
atas sistem kekuasaan dan privilege.

Berdasarkan analisis krtis ini maka tujuan pendidikan
multikultural adalah menyediakan bagi setiap siswa jaminan
memperoleh kesempatan guna mencapai prestasi maksimal
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.

Pendidikan multikultural adalah pendidikan yang baik untuk
seluruh siswa.

(Zamroni, 2010:3).

Adapun pendidikan multikultural memberikan hasil terhadap

B}&ﬂm—n rnf: DErapa gﬂﬁﬂn si %»mn_u“

1)

EQE__E kemampuan berpikir kritis atas apa yang telah

a memiliki kesadaran atas sifat sakwasangka atas fihak

lain yang dimiliki, mengkaji mengapa dan dari mana sifat ¥

: Serta  terus  mengkaji  bagaimana
emahat : a setiap ilmu pengetahuan bagaika?
o pocmata dua: dapat _dipergunakan U
o heningkatian keadilan sosial.

-1.._|1Lrn.“4d.|.ll-! 5
S_@a,nf@ﬁamfz.bm. M.Pd.

__||-_

4) Para siswa memahami v»m&B»aMmSn:m»_uckw&r»n ilmu
imiliki dalam kehidupan.
engetahuan yang dimiliki .
5) m;ss merasa terdorong  untuk anm v.n_»wpn guna
i tahuan yang dikuasainya.
mengembangkan ilmu pengeta ) : -

6) Siswa memiliki cita-cita posisi apa yang akan dicapal sejalan
dengan apa yang &vn_&»n.
Siswa dapat memahami
dengan berbagai permasalahan
berbangsa. (Zamroni, 2010:5).

keterkaitan apa yang dilakukan
dalam kehidupan masyarakat-

Tujuan pendidikan multikultural menurut Manning dan
Baruth adalah: . .
1) To change the total environment so that it promofes a respect for a wnk\
range of cultural group and enables all cultural groups o experience
equal educational opportunities.
Developing cross cultural competency including the skil, attitude, and
knowledge necessary to live within the individual's own ethnic culture and
the universal Amirican culture, as well as within an across ethnic
cultures. (Truna, 2010:114)

Pendidikan multikultural bertujuan untuk mengubah
lingkungan secara menyeluruh sehingga dapat direalisisakan
penghormatan  terhadap berbagai kelompok kultur dan
memungkinkan semua kelompok kultur untuk memperoleh
kesempatan pendidikan yang sama. Pendidikan multikultural juga
bertujuan mengembangkan kompetensi lintas kultur termasuk
keterampilan, sikap, dan pengetahuan yang diperlukan untuk hidup
dalam kultur etnis individu itu sendiri dan kultur Amirika universal
serta dalam lintas kultur etnis.

Nnjmmv-vn:&v pendidikan multikultural sckaligus
Bnp.m_b&_n»mmn»a tujuan yang akan dicapai. Tujuan pendidikan
BEE.nEEB._ secara garis besar memiliki tujuan antara lain:
_unnwnnnﬁmm pada keadilan, reformasi komperhensif dalam proses
belajar mengajar, dan kelembagaan serta jaminan pada siswa untuk
mencapal prestasi maksimal.

4. Dimensi Pendidikan Multikultural

Banks .Bnﬂmﬁgmmg dimensi pendidikan multikultural s

I have &Qu\m& feve dimensions of multicultural education. They are: (1)

3:?:.. integration, (2) the knowledge construction process, (3 \. prepudice

reduction, (4) an equity pedagogy, and (5) an gué, school culture

and social structure. [ will briefly describe each of the dimensions

NH_Un.x::Eu:./_,..,,n. M.Pd.
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T i didikan berbasis 1,

luralitas dibutuhkan praksis pendi be il

.ﬂﬂ“—_ menyatakan beberapa urgensl v.n:&&r»: Sc.Erc:“:hﬁ

Firsi, multicultural education should be g, . \
3&

itizenshi becase equity pedagogy, a dimension of i

30 a way to move schools foward equal; .aa Ul
educanion, %ﬂ g g N edy, ab
for all students regardless of their ethnic or cultura] backgy n
; <

st § 3 or .—.QE\ a.\h.._..... .\Ah hQ&-.\h@\m.Ua
:z#m when teaching styles are modified 10 reflect ang s“hw
%&u&% students learn (Zamroni, Noﬂo;d. h

. § ma, pendidikan multikultural harus &WGD.ED

L ..H . mengaj ,“. kew .,‘_ ANE  karena ekuitas Tnm»mom_.. Q:”:ﬂa“
T pendidikan multikultural menawarkan cara sekolah meny,
o = %mﬁ&g bagi semua siswa terlepas dayi kg
is atau kultut, keyakinan agama, gender, atay kg,
n  yang adil ketika gaya mengyy
mencerminkan dan memenuhi berbag; ¢y,

es 10 ts wnderstand their "sponsiy
0 @M.,, NO‘_.Q&.QV. E»msb W&E
digunakan untuk mengajx
aha untuk membantu sisw
ka untuk dunia.

ld be used to teach citizenshy
we that emphasizes the ned
n rights (zamroni, 2010:17),

us digunakan untk

FECTERTI e
E -
,
§ o
| '
-
3 %
1 1
71|

akan melahirkan aktifitas multikultural  dalam  prakuk
kemasyarakatan secara kongkret (Tony, 2009: 89).

Dalam konteks pendidikan, pendidikan multikultural
merupakan usaha membantu menyatukan bangsa secara
demokratis, dengan menekankan pada perspektif pluralitas
masyarakat di berbagai bangsa, etnik, kelompok kultur yang
berbeda. Dengan demikian, sekolah dikondisikan untuk
mencerminkan praktik dan internalisasi nilai-nilai demokrasi
(Chen, 2009: 90). Desain kurikulum berbasis multikultural
memuat isi yang membentuk sikap dan perilaku siswa pada
sikap respek terhadap aneka kelompok kultur yang berbeda
dalam masyarakat, bahasa, dan dialek, schingga dalam aktvitas
pendidikan untuk menghilangkan atau  mengeliminasi
perbedaan strata sosial yang ada di antara siswa. Kondisi
demikian dimungkinkan satu lembaga pendidikan lebih fokus
pada peningkatan prestasi siswa dengan membuar kultur siswa
yang sangat permisif terhadap kemajemukan.

Pendidikan berbasis multkultural didasarkan pada
gagasan filosofis tentang kebebasan, keadilan, kesederajatan,
dan perlindungan terhadap hak-hak manusia. Hakikat
pendidikan multikultural mempersiapkan seluruh siswa untuk
bekerja secara aktif menuju kesamaan struktur dalam organisasi
dan lembaga sekolah (Wong, 2008: 85). Pendidikan
multikultural bukanlah kebijakan yang mengarah pada
pelembagaan pendidikan dan pengajaran inklusif dan
pengajaran oleh propaganda pluralisme melalui kurikulum yang
berperan bagi kompetisi kultur individual. Selain beberapa
asumsi di atas, Islam juga mengatur kehidupan dalam
multikultural.

Dimensi integrasi dalam pendidikan multikultural dapat
dilakukan dengan mengadakan kajian multiperspeknf dalam
beberapa materi pelajaran. Penyampaian materi pembelajaran
yang komprehensif dengan mengadopsi semua kultur akan
mengarah pada bentuk dimensi integrasi. Integrasi dapat
dilakukan dengan melakukan pembentukan kultur yang
responsif terhadap perubahan dan rasa integrasi.

H.u._g.mnwog yang responsif terhadap perbedaan kultur

- =
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e s
ik, apa i
i Kan gt an kepada orang lain (respect for

iri sendiri (respect for self).
others), dan (2) penghargaan an»m.» .&n sendit )
Kedua, orientasi kompetensi pendidikan B.Enwc_ncn&. I& ini
penting untuk dimasukkan ke dalam kurikulum pendidikan

kompetensi, yaitu: (1) pengharga

negatif. Karena etnisitas, ras,
penting dalam kehidupan masyarakat w_cﬁ. maka penghargaan
terhadap etnik dan minoritas sangat penting ditumbuhkan di
kalangan peserta didik. Dalam kaitan ini, kurikulum mnm.&nESb
multikultural diharapkan dapat membantu peserta didik untuk
mengembangkan penghargaan terhadap keberadaan wn_oavo.r
etnik dan kultural di masyarakat, agar tumbuh perspektif
multikultural di kalangan para peserta didik. -
Sementara itu, pentingnya penghargaan terhadap diri
sendiri terletak pada pemberian kesempatan terus-menerus
kepada peserta didik dalam rangka mengembangkan
pemahaman diri yang lebih baik. Pengembangan diri ini
mencakup, setidaknya tiga hal. Pertama, kurikulum harus
membantu peserta didik untuk mengembangkan identitas diri
yang akurat. Kedua, kurikulum harus membantu peserta didik
untuk mengembangkan konsep diri. Dengan memperhatikan
pertanyaan apa dan siapa mereka, peserta didik harus belajar
untuk merasakan secara positif tentang identitas mercka,
khususnya identitas etnik. Identitas  dapat dikembangkan
melalui perhatian yang tinggi terhadap bahasa dan kultur yang
otisinal. Ketiga, kurikulum multikultural harus membantu
peserta didik untuk mengembangkan pemahaman diri yang
lebih baik. Para peserta didik harus mengembangkan pe-
mahaman yang lebih baik tentang mengapa dan bagaimana
mereka, mengapa dan bagaimana kelompok etnik dan kultural
serta efnik dan kultural yang mereka jalani schari-hari.
Pemahaman diri tersebut akan membantu untuk menangani
situasi MMEw dan kultural secara lebih efekdf (Aly, 2011: 51).
[enurut Lynch, kedua bentuk oaar ”
menjadi  orientasi  kompetensi  kurikt %_?B pendid E?a
multikulrural ini, mencakup tiga- ranah pembelajaran (dmain of
L Bl e g
(affctive) (Lynch,2011:57). Lynch tidak hanya menjelaskan —

. W&Jag._u.n..%oranfz;rw. . G o
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 ini merupakan langkah sp_pﬁ
_ merupakan piagam mnrsww._ .
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aum muslim dan non-muyglj, o,
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EuB .

alam dan karenanya pluralisme tidak berpotensi untuk Bn_»rnrnu
konflik, melainkan potensi untuk membuat keseimbangan
(equilibrium). Islam mengakui bahwa syarat membuat keharmonisan
adalah pengakuan terhadap komponen-komponen yang sccard
alamiah berbeda (diversity). (Hamim, 2000:140). -

Kondisi masyarakat yang sangat plural bukan menjadi
penghalang atas persatuan. Proses Pendidikan >m»ﬂ» Islam
dengan sejumlah materi pendidikan menaruh perhatian g
terhadap penghargaan dalam konteks masyarakat pluralistik.
Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam sebagai proses m»_»B
mengembangkan sikap yang permisif terhadap pluralisme. Hal ini
sejalan dengan tuntutan Islam sebagaimana telah dicontohkan oleh
Nabi Muhammad SAW dalam kehidupan yang majemuk. Piagam
Madinah yang digagas oleh beliau merupakan penghargaan yang
tinggi atas hak-hak berbangsa dan bernegara, schingga melakukan
internalisasi nilai-nilai pluralisme sejalan dengan ajaran Islam.
Masyarakat pluralistik akan menjadi masyarakat yang madani daa
fungsi Pendidikan Agama Islam menjadi sangat urgen dalam upaya
pengembangan tersebut.

Menurut Savage dan Amstrong (1996: 830), pendidikan
berbasis multikultural berusaha memberdayakan siswa untuk
mengembangkan rasa hormat kepada orang yang berbeda kultur,
memberi kesempatan untuk bekerja bersama dengan orang atau
kelompok orang yang berbeda etnis atau rasnya secara langsung.
Pendidikan multikultural juga membantu siswa untuk mengakui

i . ketepatan dari pandangan-pandangan kultur yang beragam,

membantu siswa dalam mengembangkan kebanggaan terhadap
warisan kultur mereka, menyadarkan siswa bahwa konflik nilai
sering menjadi penyebab konflik antarkelompok masyarakat.
Pendidikan multikultural lebih lanjut diselenggarakan dalam upaya
mengembangkan kemampuan siswa dalam memandang kehidupan
dari berbagai perspektif kultur yang berbeda dengan kultur yang
mereka miliki, dan bersikap positif terhadap perbedaan kultur, ras,

Materi Pendidikan Agama Islam dalam konteks gagasan
multikultural bukanlah sesuatu yang sulit ataupun baru. Setidaknya
ada tiga alasan untuk itu. Perfama, bahwa Islam mengajarkan
menghormati dan mengakui keberadaan orang lain. Kedwa, konsep
persaudaraan Islam tidak hanya terbatas pada satu sekte atau

& |Dr Rohmat,M. Ag. M.Pd.
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Dari ayat 13 surat al-Hujurat di atas, sangat Smum. vnriw
Islam pada dasarnya menganggap sama pada setiap manusia, <»_5_
tercipta dan dilahirkan dari sepasang orang tua mereka (laki-laki
dan perempuan), kemudian keterlahiran ini sendiri mempunyai
tujuan untuk saling mengenal dan memahami karakter masing-
masing kelompok setelah manusia ini menjadi kelompok yang
berbeda.

Dalam surat lain, Q.S. al-Rum ayat 22, Allah berfirman
yang artinya “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialab
i%%&kgg&avi&gia-tsg&ai
kulitmu. Sesunggubnya pada yang demikan itu benar-benar ferdapat tanda-
tanda bagi orang-orang yamg mengetabui”. Ayat ini menerangkan bahwa
perbedaan warna kulit, bahasa, dan kultur harus ditennma sebagai
sesuatu yang positif dan merupakan tanda-tanda dan kebesaran
Allah Swt. Sikap yang diperlukan bagi seorang muslim dalam
merespon  kemajemukan dan  perbedaan adalah  dengan
memandangnya secara positif dan optimis, bahwa pluralisme yang
ada justru akan memperkokoh dan memperindah sisi kemanusiaan.
Dengannya seorang muslim akan mampu bertindak dengan bijak
dan selalu termotivasi untuk berbuat baik.

Secara semiotik, ayat-ayat al-Qur'an yang menerangkan
tentang toleransi juga merupakan fondasi umat Islam dalam
menatap keberagaman, baik kultur, ras, etnik maupun agama. Q.S.
al-Kafirun ayat 5 yang artunya “bagimu agamamu dan bagiks
agamaks”. berisi tentang prinsip untuk saling menghargai antar
pemeluk agama. al-Quran justru memfasilitasi, ungginya aru
toleransi ini, bukannya mengebin terhadap keberadaan orang yang
beragama lain. Toleransi sendiri adalah nilai yang sangat penting
dalam kehidupan masyarakat, terlebih di Indonesia yang memiliki
komposisi masyarakat yang sangat heterogen, terdini dan berbagu
suku, agama, dan ras yang berbeda.

Multikultural perspektif historis dalam Islam dapat dirujuk
langsung oleh sistem kenegaraan yang diterapkan Nabi
Muhammad saw dengan Piagam Madinahnya. Piagam Madinah ini
adalah konsesi atas Hijrah Nabi Muhammad saw pada tahun 622
dengan di Makah. Sebelum hijrah, Nabi memulainya
membuat Perjanjian Aqabah (bar'at al'agabab). Baiat
Qgrsﬂﬁﬂd.ggggﬁnﬁsg

47 |Dr. Robhmat M Ag, M.Pd.
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: _J.Hu.,aw,mw,. Dahulu baiat A_Enm»_.f_
o untuk saling mendapaky, - Py
” ,, \ 621 M disebutkan bahyy, Ea pluralisme identitas kultural keagamaan bagi masyarakat muslim,
- odia menerima Nabi dan mﬁ, bukanlah menjadi sekedar fakta, multkultural telah menjadi
R oD jaminan Nabi big, &m Uy, semangat, m?v,Ea:v dan pendekatan dalam menjalani kehidupan
ke Madioht © = 5 kan konflik _5%5_,5; dengan orang lain.
e (i
3. Nilai-nilai Multikultural dalam Materi Pendidikan Agama
Islam
menyelesd Konse didikan berwawasan mulukultural di
jah menjad §B ._MODEF tidak wannw“_w sekolah khususn ya di lingkungan agama pada dasamya pendidikan
erspekti antropologi Pery Islam yang tidak ada permasalahan karena konsep tersebut bukan
;.v,‘;éa—o.wag ronEr-ro:Qr sesuatu yang bertentangan dengan konsep dasar Islam yang
1 de _555 mengatur sistem kehidupan yang multi-etnik, kultur, ras, adat
dan big istiadat, dan gaya hidup (Binawah, 2004: 81). Sebagaimana
dipahami bahwa B.E&.E_EB_ adalah makna yang menunjuk pada
oy fjanjian tersebut digg, kenyataan bahwa kita udak hidup dalam sebuah kultur saja. Kultur
ey yang ikut dalam mnas dalam arti semua usaha manusia untuk mengungkapkan dan
‘ Madinah, oy M Bnﬂc?n_r.-b semua hal bernilai baik dan kehidupannya.
: .@W@n pun yang disc Bagi Pendidikan Agama Islam gagasan mulukulrural
Tang bukanlah sesuatu yang ckstrim dan bukanlah paham yang
. | g o kontradiktif dengan Islam, setidaknya ada tiga alasan argumen vang
anon dia berkhianat Piagan mendasari. Pertama, bahwa Islam mengajarkan menghorman dan
s, fildu ; mengakui keberadaan orang lain. Kedua, konsep persaudaraan
wEas dalam piagan Islam tidak hanya terbatas pada satu sekte atau golongan saja.
spektif sosiologis intern uma hamba adalah terletak pada integralitas taqwa dan kedckatannya
pra _m.f,. .annnﬁmﬁdwnb umat A—B@-b Tuhan (Nafi, 2007: 35).

@|Dr Rohmat, M. Ag. M Pd.
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menghasilkan lulusan yang berprestasi. Sejalan dengan kemajuan
peradaban, Pendidikan Agama Islam dalam era multikultural perlu
melakukan kesiapan dalam materi Pendidikan Agama Islam yang
meliputi aspek akidah, syariah, dan akhlak.

Pertama aspek akidah akhlak, munculnya beragam informasi
dan pesatnya gelombang modernisasi memunculkan pola baru
dalam berbagai aspek kehidupan. Kemajuan teknologi informasi

mengarahkan pemikiran semakin bersifat global. Fenomena
tersebut semakin menambah kompleks dinamisasi dalam berbagai
lapisan pemikiran maupun merebaknya komunitas-komunitas yang
mencoba eksistensi diri.

Lajunya modernisasi juga membawa implikasi pada
interpretasi atas teks agama menjadi sangat beragam. Interpretasi
atas dasar normatif agama menjadi madhzab-madhzab dalam
ritualisasi agama Islam. Hal ini juga berimplikasi dalam dunia
pendidikan khususnya Pendidikan Agama Islam. Praksis
pendidikan agama menghadapi tantangan dalam bidang akidah
akhlak.

Era multikultural semestinya diwarnai penghargaan dalam
kebebasan berpikir. Kebebasan tersebut tetap dalam batas-batas
tidak melanggar akidah akhlak yang benar artinya kebebasan
berpikir tidak dibenarkan mengikis akidah akhlak Islam sebagai
keyakinan tauhid. Sisi pembelajaran akidah perlu mengembangkan
toleransi siswa atas berbagai akidah yang berkembang dalam era
multikultural. Pembelajaran akidah semestinga  menampilkan
beragam aliran teologi yang ada, sehingga pendidikan agama
Boavgﬂh upaya pembentukan kesadaran atas realitas yang

m terhadap interpretasi atas dasar normatif agama (Mas’ud,

wﬂuv&ﬁ_ﬂﬁa akhlak berorientasi membentuk kepribadian
akhlak yang mulia (a/ akhlak karimah). Munculnya degradasi akhlak
remaja menjadi indikator semakin rendahnya kualitas akhlak anak
didik. Fenomena tersebut juga dapat didukung oleh multi kasus
yaitu aspek pembelajaran akhlak disekolah maupun  dampak
perkembangan globalisasi. Degradasi moralitas siswa menjadi
ggggggﬁggg
rggﬁggugﬁammgg al akblak »\.l&v&n
ontput pendidikan Islam.

Kedua, aspek muamalah, keragaman dasar teologis yang
dipakai oleh beberapa madhzab teologi menjadikan prakik

‘%U.n.,’arain.z.b_n. M_Pd.
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11 berbagal macam maodg| . — mungkin terjadi. Pendidikan multikultural dari aspele syariah aclalah

“haies g | memetlukan  dasar filosofis maupun  dasar pijak  syariah atas

v a0 masing magj, _912558-_ pendidikan multkutural. Tantangan bag Pendidikan

: _,:,,_ kan a8 interpretas; .ao:m Agatma Islam adalah  menemukan  dasar  hukum/syariah  atas
g adan] zs  implementasi pendidikan multikultural (Ahmadi, 2005: 26),

t | Dengan demikian, aspek syariah yang dikembangkan dalam
diri siswa adalab melakukan internalisasi aspek-aspek syariah yang
diyakini oleh siswa schingga memperkokoh pemahaman syariah
B e siswa, Fra pendidikan multikultural adalah lebih dipahami dalam

- diri siswa bahwa ada aspek-aspek keyakinan beragam lain tanpa
paas. peEE w_nﬂn_.nﬂuu-;: dan menggoyahkan aspek syariah.

—r " 4 Humanisasi dalam Pendidikan Agama Islam

, Pendidikan Islam dalam perspeknf historis merupakan

pendidikan yang berangkat dari masyarakat. Basis Pendidikan

Agama Islam adalah mengakar pada kultur yang dimiliki oleh

bangsa Indonesia. Sejarah panjang Pendidikan Agama Islam awal

« ) -~ oo berupa pesantren yang merupakan lembaga Pendidikan Agama
A posa tan kekurangan maupun kelebihan pesantren  sebagai  lembaga

[
————— - —_———

...1...-_ i ._.ﬂ ....|‘i
~ B3|Dr.Rohmat,M.Ag. M.Pd.
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rsekolahan menurutny, mxg terhadap kemajemukan (Ilyas: 2000: 12). Dalam arti <_n_.=r _:»mq
Freire menganggap pen .:.5. kemajemukan meliputi penghargaan atas perbedaan interpretasi
. membebaskan  mgp,; Q&rg ataupun pola pikir serta pendapat golongan tertentu sehingga sikap
hodohan, namun hanya Sn:.m iy arif menjadi muncul terhadap realitas perbedaan.
f ) :149) Jad iy Muatan materi Pendidikan Agama Islam yang RM__p_rr“Hg
B j isasi isasi perlu dilakukan
n mend. dengan ajaran demokratsisasi dan :cBE.:_.B_ pe
?-“ﬂr »”H.. e vmn._» S, penguatan  pada nilai-nilai tersebut. Ajaran agama ve.s.nr
, ,n—-b k B»ﬂo.z tenty, menganjurkan perdamaian dan cinta kasih sebagai pegangan hidup
: I, (Baidhawy : 2005: 59). Fenomena krisis kesadaran multikultural

AL Sasl g, _ .
pada kaum-kaum tertindag i yang berkembang dibutuhkan pendalam maten yang disampaikan

jadi sebuah bidang garap %_wsg pada anak didik pada aspek kemanusian. Pendidikan Agama Islam
ama Islam. Aktualisasi Pendigiy,, yang semula lebih berorientasi pada aspek akidah dan figih,
. n  problem  sosjy| yan perkembangkan berikutnya juga menambahkan orientasi yang
penting. v lebih pada aspek-aspek tentang muamalah yang banyak mengatur

bang st cara sporadis munyy, relasi sosial.

golongan terteny
em  tersendiri, Sy,
nad interpretasi teks aguy,
waktu yang cukup jauh mag,
abi Muhammad SAW dengan ¢,
tidak dapat dilepasks
gan kekerasan tetap
rasi dan harmonisasi kulu
am  bukanlah agama yug
- d - penghormatan ats
demokrasi (Ahmad,

ditengah krisi
(@ g—.bvor tertentu
sporadis yag

1
1" I
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DIMESI MULTIKULTURAL
DALAM PENDIDIKAN AGAMA
[SLAM

A. Dimensi Multikultural dalam Kurikulum Pendidikan
Agama Islam di MA MINAT Cilacap

Kurikulum  pendidikan  multikuleural memperhatikan
keragaman  sosial, budaya, ckonomi, polittk dan tdak hanya
mendasarkan diri pada teori psikologi belajar yang menempatkan
siswa sebagai mahluk sosial, budaya, politik yang hidup sebagai
anggota masyarakat dan  bangsa yang diseragamkan  melalui
pendidikan (Mahfud, 2006:215). Kurikulum pendidikan agama Islam

Temuan data tentang kurikulum Pendidikan Agama Islam di
MA MINAT Cilacap dalam bahan ajar al-Qur'an hadis memuat
tentang toleransi. Toleransi, demokrasi, dan etika pergaulan sebagai
bagian dalam pendidikan multikultural merupakan topik yang
digjarkan dalam Pendidikan Agama Islam di MA MINAT Cilacap.
Kaidah tentang pola relasi sosiall merupakan bagian  yang
dikembangkan dalam kurikulum Pendidikan Agama lslam. Pola
gg&pggmgm-b contextual teaching learning sebagai upaya

merealisasikan  muatan-muatan kurikulum yang  dapat
terinternalisasikan dalam diri siswa. Toleransi dikembangkan dengan
model pembelajaran kontekstual.

Pembelajaran yang dilakukan oleh gura pendidikan MA

berdimensi mulkultural. Isu-isu tentang gerakan snarkis yang
berkembang di masyarakat dalam  kunkulum al Qurlan  Hadis
f?ﬂ.ﬁ-gmﬁgaf!

S?|Dr Rohmat,M.Ag. M. Pd. _
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melakukan  Akhlak  terpuji  dalam kehidupan  sehari-hari, 2)
Menghindari Akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari (diolah dari
dokumen kurikulum MA MINAT Cilacap). Kompetensi dasar diatas
memberikan penguatan pada pembentukan kepribadian muslim yang
lebih terbuka dalam kehidupan multikultur, terbuka atas keragaman
budaya dan memberikan penghargaan atas keragaman tersebut.

Kompetensi dasar yang lain adalah: 1) Terbiasa melakukan
Akhlak terpuji dalam kehidupan sehari hari (sikap bijaksana, amanah,
dan orientasi masa depan (futuristik). 2) Menghindari Akhlak tercela
dalam kehidupan sehari-hari (seperti memfitnah, mencuri, pick,
hedonisme, ananiah dan materialistik (hubbud dunya). Muatan kurikulum
Pendidikan Agama Islam MA MINAT Cilacap pada kompetensi dasar
berorientasi pada pembentukan akhlak yang mengedepankan yaitu
kepribadian dengan sikap bijaksana, amanah dan berorientasi
kedepan. Artinya, sikap tersebut merupakan sikap yang lebih
responsif terhadap dinamika yang terjadi dalam masyarakat
multikultur. Kompetensi dasar yang lain yang turut membetuk
. kepribadian adalah menghindari sikap tercela sebagai penyebab

terjadinya perpecahan dan pemicu perpecahan.

Standar kompetensi berikutnya yang dikembangkan dalam
kurikulum Pendidikan Agama Islam MA MINAT Cilacap pada mata
pelajaran akidah akhlak adalah: memahami dan meyakini hakikat iman
kepada Rasul dan beriman kepada hari akhir serta mampu
menganalisis secara ilmiah dan bersikap serta berperilaku terpuji
memperkokoh kehidupan masyarakat (solidaritas, ywhud, tasamub,
didikan , Rggaggmggwgruggucg

imens,  sehari-hari. Kompetensi dasar meliputi: 1) Terbiasa berakhlak terpuji

dalam kehidupan sehari-hari (solidaritas, tasamub, ta'awun, uhud, saling
dikembangkn ~ menghargai, dan tidak ingkar janji); 2) Terbiasa menghindari akhlak
ity dib  tercela. Kompetensi dasar tersebut sarat dengan internalisasi nilai-
lam menjs  nilal yang menghargai relasi sosial dan sangat menjunjung  tinggi

B e

. . !Ir,g._;w—.nwewﬂn.fﬁbn M.Pd.
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A : 7aan Se
ﬁE g ﬁ&n_ww_wawﬂﬂ“&rmm Agama Islam yang d
mﬂﬂwﬂ_ﬂ D_.K_Sm sebagai sebuah r.c:.ﬁ?.:r,f,_. _ﬂ.::r::.:: t
Mc.rwé_e multikultural. Salah satu dimensi mul

Pendidikan Apama Iol

MINAT Cilacap dalam kurikulum ;
i dalam susunan bahan ajar yang memuat

terimplementas
dimensi multikultural.
Strukrur keilmuan Pendidikan Agama Islam di MA Miny;
Cilacap mengembangkan nilai-nilai multikultural antara lain
keadilan, persaudaraan, e
bahar

nilai: persamaan  hak, toleransi,
pergaulan. Nilai-nilai tersebut dikembangkan sebagai salah satu

ajar di MA MINAT Cilacap selanjutnya didukung kultur m:
yang adaptif dan responsif tethadap pendidikan multikultural. Kulu
madrasah turut membentuk sikap guru dan siswa serta persond
mw_@m: tethadap penerapan pendidikan multikultural. Adapun nils
nilai wwn&&ﬁs multikultural yang terimplementasi pada bahan 4
Pendidikan Agama Islam di MA MINAT Cilacap sebagai berikut:
1. Persamaan Hak .
e HM.HHE“MBE data dalam bahan ajar Pendidikan Ag
Bgm:on:»n.,&»n MINAT Cilacap mengembangkan sk
latar belakang < ya perbedaan. Hal ini menjadi penting kit
daerah i _m»w_?.cm MA MINAT Cilacap berasal dar Tm?,ﬁ,c,
membawa poten ‘_mém. .vo_m petgaulan yang sangat :EE:,.A“
menghormati Sl tetjadinya konflik namun pengembangan sikaf
Petbedaan dapat meminimalisir potensi konflik
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anbnpm._

ai-nilai persaudaragy ﬂ“
Agama Islam yang terkyj,
persaudaraan day

,H,.,-_ X e Al Ih i
pesantren ya c_csc&,ﬁ .
e dilakukan oleh MA

yah merupakan akhlak tercela yang akan memberikan
dampak chr bagi orang lain maupun diri sendiri. Sikap tersebut
akan menjadikan orang egois dan tidak memiliki kepekaan sosial.
Hal ini sangat bertentangan dengan pendidikan multikultural yang
lebih peka terhadap realita sosial. Madrasah ataupun sekolah dalam
mengimplementasikan pendidikan multikultural perlu menerapkan
kurikulum yang tidak hanya bermuatan kognitif (ilmu
vnnman»rcwny tetapi juga meningkatkan kemampuan afektif (sikap)
dan psikomotorik (ketrampilan) dan kurikulum berorientasi
keadilan sosial (Yakin, 2005: 181).

Muatan kurikulum Pendidikan Agama Islam di MA MINAT
Cilacap menanamkan kepekaan sosial melalui dasar normatif yaitu
dengan menghindari sikap ananmiyah, sehingga bahan ajar
Pendidikan Agama Islam mengajarkan tentang kepekaan sosial
yang pada akhirnya akan menuju pada keadilan sosial. Ananmiyab
akan membawa orang lebih bersifat tertutup terhadap pendapat,
paham, serta ide-ide orang lain. Hal ini menafikan kodrat manusia
sebagai mahluk sosial yang tidak lepas dari keberadaan orang lain.
Pengembangan nilai-nilai persaudaraan dengan menghindan
ananiyah menjadikan siswa sebagai penganut agama Islam yang
inklusif terbuka atas realitas perbedaan yang terjadi dalam
masyarakat. Akhirnya akan terbentuk kepribadian Islam yang anf
dan memiliki toleransi tinggi terhadap kemajemukan. Dengan
demikian, MA MINAT Cilacap mengembangkan dimensi
pendidikan multikultural. Satu sisi Islam dalam Q.S. at-Takatsur: 1-
3 sebagaimana disebutkan dalam bahan ajar Pendidikan Agama
Islam MA MINAT Cilacap melarang bentuk-bentuk egois dan
melalaikan realitas di sekitarnya dengan bermegah-megahan tanpa
memiliki kepedulian sosial.

Kaum materialistis selalu menumpuk harta benda dengan
tanpa memperhitungkan aspek-aspek kemanusiaan yang harus
diperhatikan namun orientasi lebih kepada kehidupan keduniaan
tanpa memikirkan kepedulian sosial. Namimab (fitnah) dan ananiyah
egois) dalam bahan ajar Pendidikan Agama Islam di MA MINAT
Cilacap merupakan bagian dalam muatan kurikulum  yang
membentuk  afeksi siswa dalam  internalisasi  nilai-nilai

a Persaudaraan menjadi kokoh perlu didukung akhlak

mwinqsaw menghindari fitnah maupun egois karena akan
~ merapuhkan sendi-sendi persaudaraan.
v

Sl

ﬂwﬁ._U—..WorS:.Z.>w. M.Pd.
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japlobalisasi. serta g, kemampuan diri pribadi serta tergantung kepada karunia Allah.
peradd .Emwﬂﬁr»n Arus m_orM“Mme. Qana'ah Bwﬁcv»_sb sikap penting v,w:mm vn%: diinternalisasikan
i RnBumE.m vcm»vﬁ al % dalam diri siswa yang mendasari etika pergaulan, sehingga output
chingga akulturasi budyy, -, MA MINAT Cilacap sebagai pribadi yang mudah melakukan
3 an konflik sosial, .Hnsz interaksi sosial dalam era multikultural. Etika pergaulan selain
Agama Islam di MA S.Zce_ qana'ah adalah sikap zuhud,
mendukung etik, a&“ Zubud dalam pengembangan bahan ajar Pendidikan Agama
lisasi menjadikan Perga, Islam di MA MINAT Cilacap tidak sebatas pada peningkatan
utuhkan pemahamg, sy kuantitas dan kualitas ibadah kepada Allah Swt, namun ubnd

sebagai wahana untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia. Zubud
berkembang sejalan kualitas keimanan seseorang  sehingga
memerlukan proses untuk mencapai  sifat uhud. Kepribadian
muslim dibentuk melalui internalisasi nilai-nilai dengan dasar
normatif Islam yaitu al-Qur'an dan hadis. Ftika dalam pergaulan
mendasarkan pada sikap gana'ah dan yubud merupakan bagian
yang penting dalam implementasi pendidikan multikultural.

Berdasarkan data dokumentasi tentang pengembangan
bahan ajar Pendidikan Agama Islam MA MINAT Cilacap
internalisasi nilai-nilai multikultural yang dilakukan meliputi aspek-
aspek sosial antara lain: etika, moral, akhlak terhadap Allah, akhlak
tethadap diri sendiri, akhlak terhadap sesama manusia. Etika dapat
disimpulkan bahwa menyelidiki segala perbuatan manusia
kemudian menetapakan hukum baik atau buruk berdasarkan akal
pikiran manusia (dokumentasi bahan ajar MA MINAT Cilacap).
Moral juga merupakan aspek yang dikembangkan dalam
Pendidikan Agama Islam sebagai implementasi pendidikan

Dalam bahan ajar Pendidikan Agama Islam di MA MA
MINAT Cilacap, diuraikan bahwa moral berkaitan baik dan buruk
perbuatan manusia. Makna secara istilah, moral adalah sesuai
dengan ide-ide yang umum dan dapat diterima melalui tindakan
manusia yaitu terkait mana yang baik dan wajar. Menurut Lynch,
kompetensi pendidikan multikultural yang bersifat  afektif
berorientasi pada penghargaan orang lain maupun pada diri sendiri
(Aly, 2011:131). Pertama, rumusan kompetensi pendidikan
%EEBQ&%%B»:BB&B»WE%
keadilan serta nilai-nilai lain yang tidak cenderung pryudice dan
- deskriminatif. Kedua, siswa memiliki citra diri vang positif percaya
diri dengan identitas etnik dan kultural serta perasaan nyaman di
dalam perbedaar ras, etnik, maupun kultural.

e

%ﬁa_un.w.ura:.g.m'm. M.Pd.
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.+ Lynch (2011:131), wns&&
p mengembangkay, 5”:
ral terhadap pen 4

mrﬁmes
gan rEa:

Cnjadj

. Akhlak ter},

d (2006: 189)
sosial, %n

;B

*

yang vnnrnvanw dalam mj
dalam kehid

Internalisasi nilai-njl,

Q&:.h.&. dan penanaman akhlak Pada diri siswa. Sikap yang perlu

dihindari sebagai anti kultural adalah namimab (fitnah) dan ananiyah

(egois) karena akan merusak persatuan dan kesatuan.
Berdasarkan data-data nilai_nilaj multikultural dalam bahan

ajar Pendidikan Agama Islam di MmA MINAT Cilacap dapat
diformulasikan tabel di bawah ini:

Tabel.8 Nilai-nilai multikultural dalam bahan ajar Pendidikan Agama Islam

Adab pergaulan antara sesama penganut
| agama dan berbeda agama

el yang dikembangkan MA MINAT
Cilacap sebagai etika pergaulan adalah meliputi zwbud, tasamub,

Humanisas, demokrausasi, kesetaraan

Kesetaraan hak dan persamaan derajat

2 | Toleransi

Tasamub tenggang rasa sesama masyarakat

Toleransi membangun relasi kemanusiaan

Harmonisasi dan hubungan kemanusiaan

Mencintai sesama manusia

Larangan berburuk sangka _

Menjunjung , tinggi nilai-nilai kemanusiaan

3 | Adil Anjuran berperilaku adil

Adil tanpa memandang perbedaan suku,
bahasa, menghilangkan dikotomi

Adil berdimensi ketaqwaan dan
W"BENE;

Solidaritas sosial

Memperlakukan sesuatu sesua dengan
hak-haknya

Menempatkan sesuatu pada tempatnya

Larangan melakukan deskriminasi

Larangan namimab (fitnah)

Menghindari sikap amansyah/ egois karena
menimbulkan perpecahan dalam
masyarakat

il - hindan b adalah
e persaudaraan

L Persaudaraan dan hikmahnya

 75|Dr.Rohmat,M.Ag. M.Pd.
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MA MINAT Cil
pilar dalam pendidikan mulg acap merupakan
b. Makna Adil

. Adil merupakan sjaran yang dibenarkan dalam Islam.
E.Bgﬁaﬁ.mﬁ: agama Islam MA MINAT Cilacap bersifat
multipersepktf. Adil .ﬂn:&nv difi sendiri, terhadap keluarga
dan terhadap orang lain. Penghargaan terhadap pemeluk agama
lain dan menghormati hak-hak mereka merupakan sikap adil

~ tethadap orang lain.  Adil dalam praksis pendidikan
EEEE—P&._ dimaknai oleh guru MA MINAT Cilacap adalah
- memberikan perlakuan yang sama terhadap siswa. Pendidikan
Y @EEE—EB_ yang dilakukan oleh MA MINAT Cilacap dapat
al .%EG: lulusan yang memiliki kompetensi kultural
 sehingga akan membentuk sikap masyarakat yang menghormati
- atas semua perbedaan yang ada dalam masyarakat.
c. Makna Persaudaraan
l - Persatuan bagi guru MA MINAT Cilacap merupakan
- sendi dalam membangun relasi sosial yang dikembangkan
- secara kelembagaan. MA MINAT Cilacap yang bernaung dalam
 yay YaBakii Cilacap tidak lepas dari ide-ide dasar yang
ngkan yayasan. Swhbah dan qurbah (persaudaraan dan
gaan) merupakan motto yang dikembangkan yayasan
~ dal rangka memberikan inspirasi bagi warga madarasah.
~ Secara kelembagaan MA MINAT Cilacap membuka diri untuk
r gﬁﬂﬂmwa&ggﬁa}%ﬁg%g
rang diluar Islam. Hal ini sesuai dengan pilar
an multikultural yaitu menghilangkan prejudice yaitu

A S
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an bahasa
am kesempatan belajer

%:n& Perbedagy

rus dibarengi persamaan

sosial antara Masyargjs
t

Tidak melecehkan agama lain

Tidak membeda-bedakan antara pemeluk
agama

Menghindari kesalahpahaman

Tl makna multikultural menurut siswa diformulasiban b -
H“&h\ in?.b&\s!nn\ L n berdasarkan data-data tentang

D. sikap Guru dan Siswa terhadap Pendidikan Multikultural

Praksis vnn&.&r»: multikultural memerlukan perangkat
kurikulum yang berdimensi ‘multikultural serta perangkat bahan ajar
yang memiliki muatan .Bc_arc_gp_. Kultur madrasah MA MINAT
Cilacap yang responsif terhadap pendidikan multkultural turut
nempeng i _una.&&r»b multikultural. Selain beberapa hal tersebut
juga &vnn_cw»n. sikap guru dan siswa yang responsif terhadap
Faam__m_r»b multikultural sebagai berikut.

1, Sikap Guru Pendidikan Agama Islam MA MINAT Cilacap
~ terhadap Pendidikan Multikultural
Pendidikan multkultural merupakan pendidikan yang
acu pada aras global namun tetap mengindahkan nilai-nilai
siaan. Pendidikan sebagai basis moralitas menjadi sumber
bagi pengembangan karakter dan  pendidikan
cultural merupakan bagian dari  pendidikan  akhlak.
likan multikultural lebih mengedepankan aspek-aspek
ayaan siswa. Menurut Alfaro (2008:117), pengalaman guru
pada siswa yang beragam budaya akan memilki
nsi kultural. _

jalan penelitian Alfaro guru MA MINAT Cilacap dan
didikan Agama Islam khususnya memiliki pengalaman
yang cukup lama sekitar lebih sepuluh tahun dalam
- pada siswa yang memiliki keragaman gx_uvﬁ. Hal ini
w§§§§>ﬁg§nv%§m§
ah diluar jawa. Kondisi gn!: di atas turut
- ke ,vng:.;_a_uﬁ:‘ﬂ.m&%o_nrm.ﬁz.»

mempeng
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. *Kall ,J‘,f/"..
ting ?.?_E.__r:: Jan membekal Pada
penting

juru sebagd!
. _.n:.:,.: multikutural maka perlu mey,

eraktualisasi dar stkap POsiti

top fique bagl siswa ke,

internalisast kom likj ¥
dan pemahaman 1....:_._ML 't ;___A,.,
_Jn:._am_:s :E_:rz_.”;. MINAT Cllacap ketika
Sikap g nengembangkan « :,:,._:.,___,
persoalan di atas adalah dengan mengembang . sikap Wlep, '
y i dikembangkan dalam diri siswa _S:.___.::__ B
yang jugd hadap perak 1R
Pendidikan  Agama Islam terhad __ r AN radikg |
anxs:..u.:p.sur»: agama, Eau_r tebih bersikap bahwy |, _:_.”____,,_.
beragama adalah hak setap Warga :n.r,:.:. Islam secary "
mengatur bahwa keragaman Vn:_ns_s.”_ menjadi r::z,.:_.___:_ __;.A,A,
ada paksaan dalam memeluk Islam. Sikap guru agamg Islam, :.,.,
MINAT Cilacap Bn:xnmnvparsn musyawarah dalam _:___,.:..._ : ,,ﬁ
dalam internalisasi sikap tasammb, . S

Pengembangan sikap toleransi guru Pendidikan A
Islam MA 3—7_}4. QDOD? memiliki ::—J_:ﬁ_z_ _».___H_;_.
pemahaman dan internalisasi  pendidikan  multikultury] z;..ﬁ
menghargai terhadap keragaman agama, budaya maupun 7..._:,,_,
akan meningkatkan pemberdayaan terhadap siswa. Kondisi gy,
MA MINAT Cilacap beragam bahasa dan budaya yang berasy] dari
luar jawa membutuhkan sikap yang lebih arif terhadap keragamg,
tersebut. Perbedaan latar belakang siswa juga membawa perbeday,
sikap siswa dan sikap guru yang responsif multikultural sangal
dibutuhkan dalam kondisi tersebut.

Selanjutnya sikap guru dan pemahaman tentang jihad adalah
memberi makna yang lebih luas. Jihad bukanlah identik dengan
perang, kekerasan maupun bentuk-bentuk diskriminasi terhadap
ras, suku, etnis maupun budaya. Jihad dalam konteks persekolahan
dimaknai oleh guru Pendidikan Agama Islam adalah merupakan
memerangi kebodohan melalui proses pendidikan. Jihad jug
dimaknai bukanlah upaya untuk mendirikan agama Islam, namus
jihad sebenarnya adalah jalan damai. Islam bukanlah identk
dengan peperangan secara fisik sehingga melakukan dominas
terhadap golongan tertentu diluar Islam merupakan tindakan yan
tidak dibenarkan.

~ Sikap guru Pendidikan Agama Islam diatas merupakan stk
positif terhadap implementasi pendidikan multikultural 4
akhimya akan terjadi pemberdayaan pada diri siswa maup”’
pengembangan kultur madrasah yang lebih kondusif. Pemaha™

Woamnﬁ dan wacana tentang mvn_unr&g BEQWEEO& yang

k.
) dr

wa_:_‘._ﬂcrE:LS...zx. M.Pd.

._;._T:_: Ut D
kompetiens 1ty
ditmbang terhaday
Graru Pend
menghadap
memiliki ke
Jawa, membenka
deskriminasi baha L (
terdini 30 perse
Perlakuan vang san
_:_:_:._:: AN VAN
sekitar satu bulan. Sosialisa
beraru _..__.:::.: guru P
kearifan dalam menghadap;

Selanjutnya  sikan ; \
] Al Clala

kekerasan berbasis agama ara

lebih bersikap pada dasas

menyatakan bahwa tdak ada pema ; :
Kekerasan dalam bentuk ipapun dalam Isla
yang dilarang, Guru pendidikan agama MA MIN
sckaligus berperan sebagai kiai memil A
merupakan agama moderat  vair

menolong, Bentuk kerjasama denga

dibenarkan dalam bablum anas (hubuneas

Sikap guru Pendidikan Agama Islam d
dan pemahaman beragama

y All) wen
kemajemukan. Pemahaman keagamaa
kearifan sosial dan memiliki  kompet
mendukung implementasi pendidikan mulul
perbedaaan beragama oleh guru agama M/

disikapi bahwa kenyataan tersebut adalal

?Gnnﬂncuﬁ_ Allah) dan udak _.X.l: ;:r,w..,...;r.‘v.i Pemak
keyakinan F._.I._L,._J orang lain menadi udak benar

keyakinan merupakan hidayah Allah Swt. Hubu
manusia merupakan bagan hsablum mananna
keagamaan kekerasan anti pluralisme yang
Islam dapat merusak citra Islam

Sikap terbuka terhadap 7.1#;,::. F....../_ yang 7
guru Pendidikan Agama Islam MA MINAT Cilacap merupaka
2mahaman Eultural \ y

mwrﬁu m.Om::. dan memiliki wacana serta pemanama

baik. Implikasi berikutnva ketika guru memilix

85| D
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i B el akan membawg pro o \\\\.‘ Mengedepankan i

- A : N . ngedep! Toleransi (tasamuh

1 2j multikultural pada &QM | musyawarah , :

1 garu Pendidikan >m»5 Mengakui b_ca__E Keanckaragaman (diversity)
8 .54 an.nr.:n._ jthad sebagai Toleransi, menghargai
14 er Mvﬂﬂg—ng Perbedaan

Memberikan perlakuan yang | Persamaan hak, demokrasi
sama terhadap siswa luar

Jawa
Eﬁm& agama lain Toleransi
Mengakui keragaman Toleransi, demokrasi dan

latarbelakang siswa persamaan hak

Bersikap terbuka terhadap Toleransi, demokrasi,
1 Perbedaan kesetaraan, prejudice
ﬁ Akomodatif terhadap Persamaan hak dan

perkembangan keilmuan Demokrasi
termasuk ilmu non
T kesilaman
Tabel diformulasitean dari data-data tentang sikap multikksultural guru Pendsdikean

5 Sikap Siswa MA MINAT Cilacap terhadap Implementasi
“ Ppendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural
~ Sikap guru dan siswa memiliki relevansi membangun
, keselarasan  hubungan dalam  implementasi pendidikan
multikultural (Gibson: 2009:451). Pemahaman dan penguasaan
~ jsu-isu pendidikar multikultural oleh guru Pendidikan Agama
" Islam MA MINAT Cilacap akan memberikan kontribusi penting
' baoi sikap siswa dalam implementasi pendidikan multikultural.
n o dan kompetensi kultural siswa dapat selaras dengan
belajaran yang dilakukan oleh guru 13&&5& Agama

e s e Dl
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. di MA MINAT Cilacap teryy,.
13@_&._5_ ;ﬁ»n»m »_wrg_mwh_”..amoap:m»mw dengan dengan E:M”M
MMM:»%PMMJ»&» tidak menjadi permasalahan .rmﬁ.m Seby,,
perbedaan bahasa dan karakter yang perlu m&mvﬁmw_.. Sikap, m;”w
tersebut menunjukan sikap B:ﬁ_wr &;Ed m&mvﬂmm._ dan 555:”
kompetensi kultural yang baik. mnn.wv siswa memiliki .vnﬂmrm_jm”
multikutural yang dapat memungkinkan _Sv_nﬂnssm_ peng; &_sg
multikultural, disamping hal ﬁonmn_..vc.n terdapat ikatan Santrj %5:
memberikan mediator dalam adaptasi. ! g

Sikap siswa responsif nnnr..»m»v pendidikan multikylyg, g
dipengaruhi oleh visi yang dikembangkan MA MINAT Yaitg
tawazun. Tawagun merupakan sikap saling mengharg,; Semy,
perbedaan yang ada dalam masyarakat. Secara kelembagaay My
MINAT Cilacap telah mengupayakan kultur Madrasap, yang
merespon adanya pendidikan multikultural. Visi terseby;

Eamr
m_st

elain
dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam sebagyi Pelak,
pendidikan dan secara tidak langsung membentuk karakter Siswy

nsif terhadap pendidikan multikultural.
= Sikap .&mﬂw vu»n Lampung, memahami _ua_unnpvm bentuk
pertiakain didaerahnya lebih didasarkan perebutan hak atas
kepemilikan tanah, sikap tersebut berarti siswa dapat melakyj,,
analisa terhadap semua konflik sosial. Faktor penyebab pertikajz,
didasarkan atas perbuatan-perbuatan yang tidak mencerminks,
adanya kearifan sosial yang dapat dibentuk melalui pendidikan
multikultural. Proses Pendidikan Agama Islam dirasakan sangs
cocok sesuai dengan harapan. Dengan demikian, sikap siswa
terhadap pendidikan multikultural memiliki respons positif.

Sikap siswa berasal dari Medan dengan daerahnya, yang
mayoritas non- Islam, memandang bahwa beberapa _unapra».: di
daerahnya sebagian besar disebabkan oleh  kurangnya sikap
menghargai. Kendala utama adalah penguasaan bahasa jawa yang
sedikit menghambat sosialisasi dengan teman-teman di madrasah.
Motivasi belajar di MA MINAT Cilacap lebih didasari untuk
memperbaiki akhlak. Dengan demikian, sikap tersebut telah

emiliki kompetensi kultural dalam implementasi pendidikan
multikultural di MA MINAT Cilacap. .

Selanjutnya, sikap siswa yang berasal dari Kaliman
Tengah kendala yang dirasakan ketika sosialisasi adalah bahas-
Proses pembelajaran n_aﬁ-h ditkuti dengan baik. Pembelajaran

: T N SR ara
bahan ajar akhlak dipahami sebagai pembentukan akhlak. Se¢ b
keseluruhan siswa MA ?BL;PH. O_.—»O»_mu yang berasal dart daer

Gﬂ__u«.wor:._-nﬁ.g..)m. M.Pd.

|

Tab

[ 79 - v
luar Jawa mengalam; kendaly Sosialjs

yang Um.l#iu, flamun kend,), > - dalam hah g,
Sikap siswa MA MINAT sebut

dan karakter

., Cilaca .Q»?: “ePat terselesaikan,
kultural hal inj dapat S P telah memjlik; kompetens;
terfjadinya konflik sogiyy o dar Kemampuan memahamj

Beberapa

: Pemicy pertikajan
bentuk tidak adanya ry

hak orang lain, hal ter
responsif ﬁn}wamv p
sesama teman di m

pertikaian Bmmr%c:» dak pernah terjadi
Penpenibanioan Wr : ultur yang sangat berbeda

M n_.E:E AP siswa MA  MINAT Cilacap  terhada
wm_: idi QE:_:rEES_ sangat %vn:xu:}_ sikap G,::.%m
se M:_caw\m 1topang &m:mu: tata kelola madrasah ;5_ visi mis
madrasah yang sangat menjunjung tinggi njl i it
yaitu fawagun dan tasamy), R .
Berdasarkan data-dagy diat.

. j as dapat diformulasikan tabel
sikap siswa terhadap pendidikan multikultural di bawah inj

dipaham; ole
a saling mengharpai dag
sebut mengind
endidikan mul
drasah kondus;
berasal dari k

h siswa sebapaj
. 11,5553: hak-
Ikasikan bahyy, si
tikultural, p.
f dan

Kap siswa
ola rcrcaﬁpu

‘ 12 Sikap Siswa terhada Pendidikan Multikultural

e S S~y
Siswa Mengakui perbedaan latar ,

Keanckaragaman,
belakang siswa

Kesetaraan

: T
Keragaman, rn::.cﬁc_:a:,_

pluralitas |

Mengakui perbedaan
karakter individu

Mengakui pluralitas _/,n.a:..rp_‘&n._a.:_ (diversity)
Menyadari penyebab Persamaan hak, demokrasi
pertikaian adalah

elangparan hak |
Menganggap guru Ant deskriminasi dan

memberikan perlakuan yang | Persamaan hak
sama terhadap siswa luar

awa
Menghargai sesama teman Toleransi, kesetaraan dan
dari latar rn_va:x yang prejudise |
berbeda L- . _
Bersosialisasi dalam tkatan T'oleranst, ar.:m:rac dan _
siswa persamaan ha |
Ant kekerasan sepertl Perdamaian, persatuan
terhadap pertikaian yang
jadi didaerahnya
83»&““”»3 v.nm.m:_ﬁd Persamaan hak, persatuan
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Aspek-aspek tersebut merupakan aspek yang mendukung
d | r madrasah dalam implementasi pendidikan multkulvoral serta
if, | didukung dengan kultur Pesantren Al Ihya Ulumudin. Dengan
a . ||r ultus 3 agﬁgw tersebut juga mempercepat

likan muitkul
b Berdasarkan data-datatersebut tentang kultur MA MINAT
ang mendukung terhadap pendidikan multikulrural, maka

\: , | ot - u.__w..ﬁﬂrn_war:ﬂ




Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



A_\\‘
;| A , ,

ot o nsvoz_ﬁ-“. s BT tnlal Komanusiaan, mewujodian o, fermelun me

it 2011 R MR kemanuslaan, seperd iy I mengata

el wc’ AEL-rS } ,,., .sﬁgE:...-_- 5-5.:::_...___ .__

mine maupun fdak

dihact peru dikembanghan. Tntergligg

skap aiammb (tileran)
Sam Pendidikan Agama Lslam i MA MINAT Cilacap dilakukan

,,.f g Eﬁce
Ao penanaman  dun penguaiag mater  melalui  mewde
| g kontekstual, adapun marer tersebut antary lain:
'\ 1 .? , 1 !

Scanned by CamScanner

e %B&-rﬁ&ragvgnnﬁﬂ!ﬁaig.s.
) g&?&ggg.&sugfﬁﬁ
~ persatuan nﬁfgé.gag )




Scanned by CamScanner



dan ketenteraman
fjam - mercky &33?:_,5 pada Ra_.....,
pgat terhormat yairg acﬂsecrcao::g r.z

4 anajar MA
.. ilai Persaudaraan dalam Bahan Ajar Pendidikan
B ma Islam di MA MINAT il

acap

Scanned by CamScanner

- n-larangan untuk melakykgn diskriminasi

strakt yang ada dalam mas

‘multikultural yang diajarkan
harus dihindari yang dapa

di antara
yarakat merupakan internalisasi
di MA MINAT Cilacap. Sikap-
t memecah belah persaudaraan
ah. Namimah atau memfitnah adalah perbuatan yang
kan tingkah laku sescorang kepada orang lain (dengan cerita

~ benar) bertujuan agar terjadi perpecahan.  Namimab
Btsscshan  diantrg masyarakat  dengan  perlakuan

kipun demikian dua kata itu tidak ada kontradiksi arti,
‘perllaku adu  domba mengakibatkan  kekacauan,
siksaan bagi yang diadu domba, menjadi bala dan
baginya. Pengertian fitnah, yang berkembang
adalah adu domba, yaitu Rona”“m

kelakuan orang lain dengan cerita yang :
t-buat dengan tujuan Bﬂ.ﬁw-nnﬁrnb atau
i merendahkan nama baik seseorang atau

=
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k uf yang berlebihan akan .vnnp_.cvuﬁ hilangny, Ny
onsum

manfaat dai suatu yang wﬁwowmﬁﬂwmr
i 3 Nopemb¢ .
(Dokumentast

: entasi tidak hanya dunia tetap;

Sikap N&.:& Q%»vv”“ﬂﬂﬂﬂnﬁ untuk meningkatkan w%msc.s

pada akhirat) diperlukan {llah SWT saja, tetapi juga untuk da s

dan E.Sm.n»m _URE.- wnﬂnmh vebaikan dunia-viy sk Tamb uhny, o r»ﬁ

mencapai kebahagiaan ¢ dak terjadi dengan begitu saja, tetapi Bn_av_

qubud pada sescorang BB 1 o yang tebal, keinginan .

suatu proses setelah orang met R kelial,. dan icc, aﬁsw

besar terhadap kehidupan %ﬂ&. yang . adargy
serta ketesbatasin KEIORRO O o didikan Agama Tslam

Pemaknaan sikap zubud dalam ; i MA
MINAT np_bnwmv bukan berarti Onub.m.gw BOEDNNN—.Wg dunia dan
mementingkan akhirat saja, tetapi tetap mengejar keduany,
Kebahagiaan akhirat memang tidak mungkin dicapai tanpa kebaikay
dunia. Pembentukan sikap gwhud diikut sikap mmvwn ataupun tabgh
Sabar/ tabah adalah tahan menderita mengalami hal-hal yang tida
enak atau tidak disenangi. Sabar adalah kemampuan menahan di
untuk tidak marah secara membabi buta ketika ada godaan dag
cobaan tetap juga tidak pasrah (Jawa: nrimo). .

Sikap sabar merupakan sikap yang sangat penting dalam
kehidupan karena dalam hidup banyak sekali ditemui mom»»:. dan
cobaan, seperti ketika berhadapan dengan rﬂssbmwm._mpn. kemaksiatan,
kejahatan, tertimpa musibah, sakit, tidak lulus ujian, mwm»_ dalam
usaha, dan sebagainya. Sikap zuhud membentuk kepribadian siswa
yang lebih arf dalam menghadapi kehidupan multikultural
Pengembangan sikap siswa MA MINAT Cilacap dilatih meningkatkan
kemampuan bersikap sabar, untuk bisa bersikap sabar diperlukan
latthan ketahanan fisikk dan mental. Salah satu sarana melath
kesabaran adalah dengan berpuasa, baik puasa sunat maupun puasa
wajib. Puasa membentuk orang akan terlatih untuk menahan rasa

- sakit yang dirasakan oleh badannya karena kelaparan. Puasa Bn:_.mw
mengendalikan diri dari dorongan-dorongan emosi yang sering
bergejolak. Pelaksanaan sabar adalah dalam tiga keadaan yaitu dalam
menunaikan ibadah (#badab mabdah dan ibadah 'ammab), meninggalkan
maksiat dan mendapat musibah ( diolah dari bahan ajar Pendidikan
Agama Islam MA MINAT Cilacap). .
Ibadah —ug menin w_..‘ﬂ—nhb. gﬁm nilai Wﬂagﬁmmﬁsb
manusia. Artinya, dengan ibadah diharapkan manusia akan dapi'
mengembangkan fungsinya sebagai hamba dan khalifah Allah

wﬁmm

110 |Dc.Rohmat,M.Ag. M.Pd.

agcmww.mnvmmﬁ Jmarn dan lah _
BnnnumE rnvm.rmxuwm: hakiki : n:_ﬂ,S‘ w:\s.,.m, manusia akan
sebagal - M erwujudan mCDﬁZ wacfm J,»me— .&u: martabat
E‘_w:m&._ Allah di muka bumi ini jelas Da,xvur agal hamba dan
antangan dan ncvw»s yang senantiasy SSESQ. mudah,
malas, merasa tidak mendapatkan Bw_:wﬁwﬁ:x, sepert
menjalankan ibadah, dan lain sebagainya. .

" halat puasa TQ.& iki

mavnnn s > > zikit dan aiq e

i Sehagainya,
dilaksanakan secara mc:m@cr,mc:mmcj_ disiplin dan keshnen m_ﬂgm
akan dapat .BmEnm atkan  kesucian jiwa, ketenangan b, gan
pahkan menjaga kesehatan fisik dan menta gan batn. dan

! b . Oleh karena in
nnmwb._»_.pu ibadah mahdpah ini Sangat memerlukan | y
O Bikion pula ibadahibadp

rrm_:.wr Al

Halangan
1 perasaan
apa-apa  setelgh
Padaha] Pengamalan ibadah

: xesabaran.
_Umn_mr yang bersifat umum  ("zmmab)

‘ tan baik dan answ:mwf boe <
banyak nmn.w_»mcr bagi dirinya sendiri. Semakin besar A
i &vnnrwn rwvma.» orang lain dari perbuatan yang kita lakukan
maka mmB»WS tnggl pula derajat orang tersebut, untuk m%um
memberi manfaat kepada orang lain, kita h

. arus memiliki ilmu dan
keterampilan yang cukup, untuk dapat memiliki dan rQnﬂBv:w:

yang cukup, kita harus selalu belajar dengan tekun dan disiplin
memerlukan anmvmnmn yang tinggi. Tanpa kesabaran yang tinggi kita
tidak akan sampai kepada penguasaan ilmu dan keterampilan yang
dibutuhkan. Penguasaan ilmu dan keterampilan tidak dapat dicapai
dalam sekejap mata tetapi memerlukan waktu yang cukup panjang
(Dokumentasi 8 Nopember 2011).

Pendidikan Agama Islam di MA MINAT Cilacap mengurai
tentang sikap sabar dalam menjauhi maksiat merupakan sikap yang
sangat dianjurkan. Maksiat artinya pembangkangan, yang termasuk
perbuatan membangkang adalah segala perbuatan jahat, menurut
hawa nafsu angkara murka dan segala perbuatan yang mungkin dapat
menjerumuskan diri ke jurang kehinaan dan merugikan orang lain.

Proses internalisasi nilai-nilai dalam Pendidikan Agama Islam di
MA MINAT Cilacap juga menguraikan tentang sikap sabar.
Dorongan hawa nafsu apabila tidak diturut, seringkali memang
membuat jiwa kita tertekan. Namun bagi orang yang anf bijaksana,
dia tidak akan dengan mudah menuruti hawa nafsunya karena
mengetahui bahwa menurut hawa nafsu akan vnn—f?: rE‘.cr pada
difi sendiri maupun orang lain, oleh karena itu agar udak T .”an
dorongan hawa nafsu, kita harus bersabar, menahan didl vene mr»‘
Menuruti hawa nafsu. Rasulullah SAW. mengingatkan Ew» % yw
_»_».D ke surga (kenikmatan dan kebahagiaan hakiki) penuh denga

manfaat yang
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Kbk dalan Pendidiian Agas L4 @ MA MINAT ¢

kan terhagl meliput Akhlak tethadap it sendiei e, 0
&sir .:_,r- . merawat dir gebagt bentuk msa syukue aggg
.ﬂﬁ.ﬂ. ,...2=, kebersihan, dan keschatan badan adalahy (@
1\ an, n F:».%s. dart akhlak rerhadap dirt sendin, Akhlak terhy
salah satu bagw . hadap keluatga. Kel Ay,
dirt sendii pertu dilengkap! akhlak techadaj nrgn. Keluargy gy,

- Wi ~

_ mempunyal  hubungan darah  perk,
._m..“%.ﬂr e oo fa.s,, erkeell dari masyrakat, Ko
merupakan bagian dari masyarakat dan rn_.__._?:. yang akan mey, .._._.__
masyanakat. Jika seluruh keluarg sebagal bagian darl ::;,..__..__,_.__
berakhlak baik maka masyarakat akan menjadi _u,..:r pula. Z.__,.,:r_:;_
iika kel -keluaga tidak baik maka _5.—351.... zm. juga akan men a .
wr”“_)-r—uncannmm&“rsrbm:a- Islam di MA MINAT Cilacap ::.:_......_.:“:”__ﬂ_
ada .

Akhlak ﬂ.E_B tidak sebatas pada sesama manusia tetapi uga
diorientasikan pada sikap yang ramah terhadap Alam, _/,2_5,_::“_4__#
terhadap alam mencerminkan menipisnya nilai-nilai kebersamaay
Alam merupakan hak milik bersama pemanfaatan alam menjadi 3:;.
dan tanggung jawab bersama. Ekploitasi alam secara besar-besarag
wanpa mengindahkan dampak negatif yang diimbulkan menjag;
larangan dalam Islam. Bahan ajar Pendidikan Agama Islam MA
MINAT Cilacap mengajarkan akhlak terhadap alam.

Lingkungan dan kekayaan alam sebagai karunia Allah SWT
yang dianugerahkan kepada manusia selayaknya perlu dijaga. Akhlak
terhadap alam yang ada dalam Pendidikan Agama Islam di MA
MINAT Cilacap dalam rangka membentuk kerarifan sosial. Bentuk
penyadaran terhadap kehidupan yang multikutur, alam merupakan
milik bersama yang perlu dilestarikan dan dimanfaatkan untuk
kesejahteraan hidup umat manusia.

Alam adalah alam semesta yang mengitari kehidupan manusia
mencakup tumbuh-tumbuhan, hewan, udara. sungai, laut, dan
sebagainya. Kehidupan manusia memerlukan lingkungan yang bersih.
tertib, sehat, dan seimbang. Akhlak terhadap lingkungan terutama
adalah memanfaatkan potensi alam untuk kepentingan hidup
scpanjang .B..EmEP Pemanfaatan potensi alam liar dapat merusak

alam, menjaga lingkungan merupakan suau kewajiban. Sebagaimant
yang dijelaskan di dalam surah ar Rum ayat 41: Akhlak merupakat
bagian etika dalam pergaulan, akhlak terbagi menjadi dua yaitu akhlak
terhadap sesama manusia dan akhlak terhadap alam. Adapun akhlak

.—..__ alam ____.__._ Wy ____.__. I

_—,.._:a

thian 4 A
e MA MIn
._.:.: 1INA I Cllag i

+ laln A Bggal berilour
il b T 228 L o
o A :.\.: d (|| e

D osme i ddid
Artinya ]
"edah \;:\\_.L kerusakan s Larat

\.\li;\:.: AN NI

dan f
i W Ganl disebabkan karena

swpeya Allah

dan akibal perbuatan mercka, apar

merasakan kot o # ”
ian Tdila reRa sebap
i

ey d »™, :
a kembak (ken sla yalan yan
¢ anj

benar, (ar-Bum ayat: 41)

; ??.:_Y:?._,._ kebersihan lingkungan  dan keindahannya sang
&?:_:qr:: di dalam Islam, sebab hal it akan membaw , | anj ._._
dalam kehidupan yang amat besar, Kesesatan akan ter :_,:__ _wﬁ _.:,_,,:_ _
hidup akan lebih  bergairah.Demilaan pentingnya .r,:. ___‘.. ,r___w_.._._.
rerhadap alam berwawasan lingkungan ,/_.__,v_____:,._. ___,,__._.: ,Z..._L_.L_._ _.__
bahwit menjaga kebersihan lingkungan merupakan bagan ;,:._4_:,»
utama orang beriman. Seperti, menanamkan r,....._;::. membuang
mn—:_uwr _..Emu tempat yang telah disediakan sebagai perintah Tuhan
dan menjaga kelestarian lingkungan berupa memelihara  alan
merupakan perbuatan yang diserukan dalam Al qur'an

AUorE:n:S& tanggal 21 Oktober 2011),

Refleksi teologi seperti di atas menimbulkan keanfan terhadap
alam, akhirnya melahirkan sikap ckolog positif dan sikap
vngmmﬁ:mw»ﬂuv manusia terhadap kejadian-kejadian yang membuat
kerusakan alam. Eksploitasi tanpa batas terhadap alam menjadi
bencana alam, maka manusia merupakan makhluk yang paling
bertanggungjawab mencegahnya.

Berakhlak mulia juga dapat dilihat dan rtanggung jawab
terhadap alam dan lingkungannya merupakan sumber
kehidupan bagi segenap manusia, baik generasi yang sedang
berjalan maupun yang akan datang, Alam, memang
menyediakan semua kebutuhan hidup manusia, baik pangan,
agar bermanfaat alam juga perlu
segala potensinya. Akan tetapt
a, karena pengrusakan
gan hidup umat

papan maupun sandang,
diolah. dikelola serta digali
tidak boleh scorangpun merusakny
alam berarti memusnahkan kelangsun

manusia.

pPd
u.u,w-_Vq.z:___:,.,./, Ag. M

nu.h_bn.ﬂ.o_,._i:.g,.sé. M.Pd. l
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prinsipnya harus saling menjaga (wawancara dengap, My 3

ik lintas sejarah peradal,

F & ¢ persamaan dalam : mnH.m_»::n

__ &En%m“»mmrmznz Muhammad mué.&ﬂ_pw pﬂwmﬂwm-amme swwww

negara diakui sama keberadaanya tanpa dibe 1ena pery s

madzhab, starus sosial maupun €IS SCrtd 3gama yang berbeg,

Persamaan hak menjadi bersifat asasi setiap orang berhak mep, i

wnwnwnnnwpm”-ws. dapat memberikan Bubm.pmﬁ positif anawm:

menjunjung persamaan hak dalam kondisi yang berbeds o

terpenting adalah saling mengenal dan saling Menghormay

satu sama lain sekalipun beragam budaya, agama, e oy

suku, Perbedaan manusia pada dasarnya sama. wa&.&ﬁs

agama dan budaya adalah vnnw.,&»»b tentang nilai-njlyj o

yang dianut. Hak setiap manusia RE»: sama. Persamagy, bk

adalah menjadi hak warga negara tidak memandang g

perbedaan agama dan budaya (wawancara dengan Th 1y
September 2013).

Pemaknaan terhadap persamaan hak yang dimiliki oleh gy,
~ cenderung lebih humanis. Kultur siswa yang berbeda merupakan
E Guru Pendidikan Agama Islam memberikan perlakuan yang
1 B sama pada siswa yang beragam latar belakang dan
| B | memberikan sikap yang sama diantara mereka walaupun

| ragam amalan ibadah ghoiru maghdoh berbeda-beda.
~ (wawancara dengan Snf dan Msf 17 September 2013).

&‘_VGBWPD ﬁnHTmQN_u

belakang siswa dari mang d;
17 September 201 3), a dia ber,

B. Makna Adil

Adil juga dimaknai sebagai benruk kesetaraaan terhada
vnn_uamn»n.vﬂvﬂa»w: pemahaman amalan dan aliran mazhab maﬁm
Islam yang berbeda-beda. Adil juga dimaknai memberikan
wonmrwnm»n: yang sama atas perbedaan muamalah dalam Islam.

Adil dalam konteks pemahaman saya adalah merupakan
lawan dan dzalim, adil adalah meletakkan sesuatu pada
tempatnya dengan demikian setiap golongan memiliki tempat
yang sama dengan yang lainya. Dengan demikian kita
memandang orang mukmin lain dengan pandangan yang
sama walaupun amalanya berbeda dengan amalan kita.
Mereka memiliki hak yang sama dengan orang mukmin yang
seamalan dengan kita. Kita tidak boleh membeda-bedakan
bahkan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, materi
terkait dengan itu ada pada kelas XII semester 2. (wawancara
dengan Mjd, 17-3-2014).

Adil terhadap keragaman pemahaman dan pengalaman dalam
Islam sejalan dengan semangat tentang ijtihad dalam Islam. Derajat
berijtihad dengan benar mendapat penghargaan lebih dan jika salah
maka masih mendapat pahala. Artinya adil juga memberikan

P Lw.m_“, rgaan terhadap kebenaran-kebenaran tentang amaliyah dalam
madzhab yang berbeda-beda.

123 | D+ Rohmat, M. Ag. M.Pd.
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|

diskusi -
tersebut sehingg? terdapa’ o Nam, Adil juga dimaknai den

: ih, kerukunan. Setiap ke, gan me|
kelompok adil, E.:u- nMM__.pwrﬁqub menurut ﬁnMM,EvOr mnbmms.nmmr En_mrcrp: rmhﬂﬂrwn mnmcme yang seimbang
i | membahas tentang makna adjl nhosp. dapat dimaknai tidak beray sebelah Mm:_“r em_ﬁssm& Adil
Kelompok adil dampak  yang ditimbulkan dqy Nto} pada yang benar vnﬁnmm:m e ak memihak, berpihak

adil, dan I agj
perilaku alih membahas tentan, di
4 k amal § g b
Selanjutnya kelomp dan manfaat melakukan amjg| n” .

bentuk amal salih N :
kerukunan membahas tentang pengertian tep,
Nn_eBwow k-bentuk tentang rukun serta hikmah Erc:ﬁ.

tu.

: s lusi selesal aoabwﬁ_m sesi —un..\n.—_nﬁgwm ad
Setelah &m.r:a. dimulai dari kelompok adil Bnn«ﬁuvh
: bertan
il diskusi, sementara ada perserta  yang Yya tentaq
s | Presenter menjawab supaya dapat pahala dan B»mcm
menjadi kondusif dengan beragam pendapat y,,
| g { T Ewcg

an ya lain. Satu contoh adik berusia satu
n celana harga 5000 dan tidak mungkin
rikan celana dengan harga

i makna tidak harus sama

vacara Uch 12 Oktober

hal v.»mm porsinya. Adil vcrpm»wamwm BnSvomi_c.S suaty
sesuai dengan hak dan kewaiiba sama, tetapi harus
dengan Ihl 15 Oktober 2013), N Yyang ada (wawancara

Adil juga dimaknai memberikan
iswa. Penanaman sik i .
seluruh sisWa lan sikap adil pada siswa akan
swa pada petlakuan adil terhadap semua benruk va&“ﬂ:MﬂMw _S__H
ealitas mﬂvo&w@.a&»h. berbagai aliran dalam Tslam "
Anak didik sebagai anak-anak yang Bm:.._ unyai
B e ¢ punyai hak dan
j yang sama Snrua»v guru dan madrasah. tidak
a.ﬁa_unam-vnm»rpn apakah anak pejabat, kyai maupun —
w_pm»mc: yang mBn_»rcrwn pelanggaran maka akan dikenai
sangsi sesual dengan tingkat pelangparany: ,
dengan Msy 15 Oktober 2013). ST, e
Pembelajaran yang diberikan pada anak didik disesuaikan
dengan kemampuan anak tersebut, jika kemampuanya kurang
mvnn—c pendekatan tambahan pembelajaran sedangkan yang

sudah bisa diberi pengayaan (wawancara dengan Ihl 12
Oktober 2013). ,

perlakuan yang sama di antara

C. Makna Persaudaraan

Persaudaraan oleh guru MA MINAT Cilacap disandarkan pada
pemahaman bahwa persaudaraan adalah sebuah keniscayaan yang
sudah digariskan dalam al-Qur'an schingga menjalin persaudaraan
adalah suatu keharusan. Persaudaraan tidak sebatas hanya pada saru
alian madzhab saja, namun menghargai berbagai perbedaan yang
terjadi dalam masyarakat.

Dalam al-Qur'an surat al Hujurat ayat 10 menyatakan *
orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara” tali
persaudaraan kita adalah iman bukan amalan, Oleh scbab itu
 sekalipun amalan kita berbeda-beda namun masih dalam satu

' wadab iman maka kita harus selalu membangun kebersamaan

~ dan keharmonisan serta terus menumbuhkan kesadaran

M.Pd.

: En.u.__un.wc_:::.?.#n.

e . .
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grut guru MA MINAT O:mn»v ?mm Selain hal tersebut, tolerang;

g Islam da) ,
jisandarkan pada 1«937-55 ayat bahwa orang Salam b, hargaan serta kebebasan menial,
‘ adalah menj  pauiar. Uonm..S. g, S_nsﬂ_ﬂ. m.nam»ww_,:p: masing-masing Toleransi j
apapun &Eﬁv&w—n penghormatan atas kemajemukan Pemil, s pem
termasuk mem : ™

bel
L —una
3%&.%% - teftera dalam surah al :5_5

Sebagai umat Islam menghargai

at, g kewajiban dan tolerans; adalah o &»r.&
10-13, dikatakan bahwasanya oBﬁM.wmn“dcm» Nn“_m vaaaw: vﬂ” Hw_»a.ﬂo_n.—.»:a 5.83 umat beragama WHMM,M wnMwH r»w.,n,.”“ MM
adalah saudara. dst...pada wcnmn_ : m_ rat ayat yang |, 1 al-Qur'an juga dijelaskan bahyg bagi kami amalan kam; e
merupakan bentu konsekuenst 10g1S MM_ &Wrgm ﬁnnr»bassm bagi gc amalan kamu dan hanya kepada Allah tujus
dalam ayat ke 10. ?ﬁ%ngwn_ k-olok s o ¥ mengabdi seperti yang di sebutkan dalam Qs al Baqarah 139
mukmin tidak boleh saling mengolok-olok, orang yang dan kompentensi dasar terkais termasuk persatuan dan
mengolok-olok belum tentu lebih baik dari yang diperq]q) kerukunan. (wawancara dengan Nsh, 11-3-2014).
olok. Ketika terjadi perbedaan pendapat atau amalag dalan,

| i mengamalkan dari surat dan ayat mD..—w ma
w_“ ”M”BE den gan yang _&3,.» n.n—p_m. boleh mpmwm
i Boaﬂo»@#..e—aw« Bﬂﬂ@&or. Supaya _uw.m». tercipta ukhuygy
._A - dalam Islam. Terkait ngbb materi ini adalah Standay
R gg% ayat-ayat al-Qur’an dan hadis
toleransi dan etika pergaulan. (wawancara dengyg
732014

Terdapat kemajemukan amalan siswa MA MINAT Cilacap,
pamun tetap mendapat kebebasan walaupun hal itu tidak sesuai
dengan amalan yang biasa dilakukan di MA M

AINAT Cilacap. Selain
hal itu juga terdapat perbedaan amalan vang ada dalam komunitas

Ada beragam amalan siswa kita, walaupun memang sebagian
besar penganut mazhab yang sama. Beberapa siswa kita ada
yang mengikuti amalan sholawar wabidiyah yang hal itu berbeda
dengan kebiasaan yang ada di MA MINAT. Walaupun
mereka berbeda dengan kita tetap dihargai. Contoh lain ada
guru kita yang pindahan dari MAN Kroya Cilacap cara
berpakaianya dengan celana aungklang (celana diatas mara kaki)
dan menganut madzhab yang berbeda, namun di bisa
bersosialisasi dengan baik di MA MINAT. (wawancara
dengan Mrf, 10-3-2014)

 Islam. Ragam amalan 1badah dalam
- imam madzhab yang selanjutny,
1 yang majemuk. Sebatas tidak
‘masih dibenarkan dan tolerans

Toleransi menurut guru MA MINAT Cilacap dimaknai sebagai
dasar dalam pelaksanaan dakwah Islam. Dakwah dilakukan dengan
cara bijaksana tanpa melakukan pemaksaan terhadap pemahaman

yang berbeda. Toleransi dalam berdakwah tidak menimbulkan
- bijaksana  bukan cara  kekerasan bahkan  Islam
memperbolehkan kerja sama dengan orang di luar Islam.

. .imo_wnn ulnya kalau gerakan-gerakan yang mengatasnamakan
e agama biasanya penglkutnya adalah orang-omng yang

-
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.mentasi toleransi jug;
benaran madzhab tertentu. [mpler Vg2 per,
embenar e 1ar?
P roses ﬁm:&q_m_m_ﬁn. leont g
dakukan pendapat siswa g,

ditanamkan dalam P
Toleransi d
mengeluarkan pef
siswa. Contoh:

pendapat siswa

kita hargai. Siswa |
dan Bn:mnw%amEE

n:mﬂn mempe : i ;
&ﬁu»? meng o & 24l se My,

ketika Jiskusi dengan Siswa, walyp,
tidak sesuai dengan yang kita :mz%r,m: tetap
berhak bertanya, Bn:‘ﬁ,gB?:TS pendapg,
dirinya, maka siswa diberi fuang
melakukan hal itu, mnvwb_.“_b.m tidak UQ‘.H:S:E.S dengyy,
agama dan aturan madrasah. Sikap toleransi pada siswa bukag
berarti memberikan kelonggaran-kelonggaran yang tidak a4,
manfaat bagi anak didik. Guru menghargai masukan-masuky,
dan pendapat dari siswa (wawancara dengan MIm 12 Oktobe,

2013).
Toleransi juga dimaknai  tidak memberikan pemaksanagap
terhadap pendapat orang lain. Sebatas pendapat-pendapat tidak
menyimpang pada normatif agama maka toleransi menjad;
kelonggaran yang diberikan kepada siswa.
Tidak memaksa anak didik untuk merubah pendapatny,
selama tidak bertentangan dengan adalah prinsipal. Saty
contoh  toleransi  kepada anak didik memberikan
perpanjangan waktu dan remedial bagi anak yang belum
mampu mengerjakan tugas (wawancara dengan Thl 12

Oktober 2013).

E. Etika Pergaulan

Ftika pergaulan didasarkan pada pengembangan nilai-nilai
Islam yang mendasar dalam melakukan interaksi sosial. Etika
MA MINAT didasarkan pada sikap ‘awadbu’

pergaulan menurut guru
dengan tetap menjaga hubungan kemanusiaan dan menghilangkan
kesombongan.

Etika interaksi sosial terhadap mereka dalam hal ini adalah

menghadapi mereka dengan wajah ridla tanpa menghinakan
diri dan takut kepada mereka, menghormati  tanpa
kesombangan dan fawadbu’ tanpa kehinaan dan membuat
segan mereka dengan keramahan dengan kata lain sesam?
muslim dalam pergaulan berpedoman pada: aku aman bag
BQ..n_S, aku bermanfaat bagi mereka dan aku menyenangkan
bagi mereka (wawancara dengan Mar, 14-3-2014).

138|Dr.Rohmat,M.Ag. M.Pd.

S lan
cilacaP menghindar i lan _enurut gur MA MINAT
Adi rahmat bagi alam tanpa ot | yang
mes) .+bedaan dalam Loz 3 .
Tmnacr per amalan beragama T
nnmﬁcmm?ﬂ.:g antara seorang mukmir v
mﬁ:m_:.aﬁ:_ tidak boleh saling mengolo
erbedaan antard yang s in
P Tidak b w
iju  merupakan », ks :
wn:j:,f.cr. 1). dulla ‘
diriwayatkan Imam Ibnu Majah m
dan hak seorang muslim terhada .
lima menjawab salam, memenul e
menjenguk orang sakit dan mendoa .
ketika menjawab hamdala} "
dilakukan akan terlihat be i :
sehingga akan terwujud | T ‘z
Materi tersebut terd , % ./,t
(wawancara dengan Mjd, 10-3-2014
Adapun dasar pergaulan sesama Islam menur
felam MA MINAT berdasarkan bahwa sesama pen i
saudara, sehingga terhindar dan lir : A
Bn:mwrmmnrm: amalan yang lainya. Etka pergaulan d
didasarkan bahwa semua muslim bersaudara
Pergaulan  sesama muslim  didasarkan pada d
1 sebagaima

wnnm»:%sm:, kita harus saling mem
menyayangi keluarga kita. Saudara

harus kita perlakukan sama sebagai keluarga

asal jangan r

bermacam-macam amalan ibadahnya
pelanggaran etika beragama Jangan suka salir
tuduh apalagi sampai mengkafirkan ~ses:
(wawancara dengan Msy, 11 Maret 2014)

Pergaulan dalam Islam juga dalam rangka menghindan se
bentuk pertikaian dengan menghindar
Pergaulan juga tetap mengedepankan penghargaan
kemajemukan pemikiran dan perbeda

contoh guru MA MINAT ada y
(celana yang panjangnya diatas mata kaki)
karena itu cara mereka berpakaian. Silahkan

sikap mengadu de

terhadap

an dalam Islam

ang memakal celana
iru tdak masalah,

W RTELINE

crpakaian
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lebih demokratis dengan |

A i et
kemanusiaan  yaity

a dalam kebebasan beg,

dalam Islam disikapi dengan
mempertimbangkan gmﬁ.::m”“a fidy,
memaksakan hak-hak 2zast m "y gamg
Petlakuan yang dikembangkan juga tet2P Bnnwgmaw“rwn unsur-yng,
kedaerahan dan menghilangkan sekat-sekat  perbedaan. :
pergaulan yang dikembangkan E ?EZ\#A; ﬂ;mnﬁu m_nr,mv_c.?z dari
nilai-nilai kelslam yang telah menjadi misi institusi seperti adil, ;. .

i . sifat ananiyab serta namimabh. )
Penpgemb etika wn@_a»n ﬁﬂrm%.v S€sama. pengyy
mmﬁmm mh_u._m_w_h: agama adalah dimaknai wm.b:m Bnnmrixw.
menghormati, tidak Bnawrm»w.un agama kita rnmmaw czsm
lain, menghormati perbedaan tidak wm» paksaan, tidak pern,),
memaksa agama kita ke orang lain yang berbeda agam,
(wawancara dengan Snr 12 Oktober 2013)

;7

Etika pergaulan menurut guri MA MINAT Cilacap dengn
sesama agama adalah petgaulan atas dasar ketauhidan yang sama olel,
karena itu pergaulan didasarkan atas ketundukan dan kepatuhan
terhadap Tuhan yang sama. Pergaulan dengan penganut agama |ain
didasarkan atas dasar kemanusiaan dan kebangsaan, maka pergaulan
adalah didasarkan pada saling tolong-menolong sesama manusia dan
saling menghargai agama masing-masing

Etika pergaulan intern atau antara agama dan lainya memang
beda-beda, Namun dalam hal sikap dan perwujudanya yang
riil menjadi berarti dalam pergaulan harus saling menjaga dan
menghormati, tidak mempersalahkan perbedaan. Etika
pergaulan sesama agama adalah kita sesuaikan dengan
madhzab masing-masing yang dianut, untuk lain agama
memiliki aturan tertentu yang harus dipatuhi. (wawancar
dengan Ihl 12 Oktober 2013).

Etika pergaulan guru MA MINAT Cilacap kepada anak didik
dilakukan dengan menyapa dan memberikan salam ketika bertemu,
saling menghormati dan menghargai terhadap siapa pun. Siswa satu
dengan yang lain tidak melakukan cemooh tapi harus saling
menghargai.

Harus disadari bahwa tidak ada orang yang sempufi®
masing-masing mempunyai kekurangan dan kelebiba™
Mencemooh berarti sombong karena tidak menyadari bahwa
pada dirinyapun ada kekurangan, Etika yang baik terhadap

144 | Dr.Rohmat,M.Ag. M.Pd.

T

.J.ﬂ,r:n:j:. f..._r:,m menjaga perasaan
saling menghormati, menpaia]
) ¢ ngajar
dengan Mas 12 Oktober 2013

Etika ﬁn_‘ﬁ;:?: memberikan o

UP—W mmmw:ﬂ— ﬁm:ﬁ:::ﬂ agama m
ai dengan etika agama yan

sesu :
&ﬁ-ﬁmﬁb sia

papun tetapi harus kuat Pepang
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suatu g yang sangat vnBB bagi siswa, karena
[ - Larangan menilyj seseorang atau spatu
2 keti dilan. Satu contoh memberikan perilaku
: v»m_m satu contoh jika ada kawan yang berkelahi
ghentikanya dan kita harys berbuat adil mana yang

yang benar. Perlakuan adil yaitu tidak membeda-

masyarakat yang kurang mampu dengan
Shd, 16 Oktober 2013). v =

an adil bergantung pada yang benar dan salah serta

in adil yaitu memberikan pembelaan pada benar
aku adil adalah tidsk memberikan perbedaan antans
u dengan yang lain. Perlakuan adil yaitu hukum atau

at-istiadat dalam pelaksanaanya harus sama dan tidak

dakan antara pejabat dengan bukan pejabat jika

, ‘.,_m.w‘_.\.”w.,,g sama dalam hukumanya (wawancara dengan
rt, 12 Juni 2012).

. adil yaitu tidak membeda-bedakan antara si A

arti merata, tidak memihak ke satu pihak tetapi
cara yang merata sesuai dengan keadaan
dan kebutuhan yang sesuai yang dibutuhkan

itupun hanya Allah yang tahu (wawancara
2012).

T1LL
20)1 7

A S g

BeRohmerMAs MEE
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ama mereka dan tidak mengan,
R ANERAP orang yang beda agam
B wv peﬁmNW '8 kurang baik. (wawancara dengan Iwn #M

audaraan menjadi  tidak ada masalah, |
. , Justru harus
 dengan orang lain. Pergaulan tidak hanya sebatas dengan
ise)a, namun harus menghargai seseorang yang berbeda

meng

v > 1 g

an tidak mengajak kepercayaan yang lin supaya tetap
ama sendiri saling berkunjung walaupun itu beda agama
Jengan Asy, 15 Oktober 2012).
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RU PENDIDIKAN AGAMA [S[AM
"DAN MULTIKULTURAL il

?&&E yang tajam  dalam masyarakat
is yang akhirnya akan menimbulkan bentuk
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yang terdapat dalam beberapa ayat dalam Al-Qutr'an day

(wawancara dengan Mjd, 10-3-2014) , _
Sebagaimana telah saya utarakan di atas v.h__;i ibad: hoir,
mahdhoh praktiknya berbeda-beda sesuai dengan ijt adny,
Bmm,_bm-:;mwb%. Potensi untuk berbeda :..d, sangat kuat, kare na
memang di beri kebebasan untuk berfikir. Ada ayat-ayat o
Qur’an yang bisa di ijtihadi adapula yang tidak bisa. Dep, L
demikian kalau ada guru atau anak didik melakukan am, an
amalan yang berbeda maka kita r:ﬂ:».nr kita Membey
kebebasan yang penting aqidahnya dan syari’atnya benay. Jika
ada siswa yang aqidahnya tidak benar a,..prm akan kita arahjq,
dengan cara diajak bicara mengenai agidah dan syari’at Ig],,,
(wawancara dengan Msy, 11-3-2014)

.._;;r.

Menurut guru MA MINAT Cilacap perbedaan adalah rahmat.
Ketika di antara anak didik kita yang berbeda dalam amalan agama
Islam. Sebagai guru, kita harus berbuat adil dan memberikan hakny,
dan tidak membeda-bedakan.Kita tetap tidak membeda-bedakan. K,
tetap memperlakukan dan memperhatikan seperti anak didik yang
lain.

Sikap guru dalam mewujudkan pendidikan multikulturs)
menjadi penting. Pengembangan sikap guru yang responsif tethadap
pendidikan multikultural perlu didasari dengan pengetahuan yanp
cukup tentang isu-isu dan wacana pendidikan multikultural. Gury
Pendidikan Agama Islam sudah terbiasa untuk melakukan hal-hal
yang terkait dengan pendidikan multikultural karena muatan bahan
ajar  Pendidikan Agama Islam banyak mengajarkan toleransi,
demokratis maupun persamaan hak.

Sikap guru terhadap multikultural terlihat ketika guru
melakukan pembinaan terhadap siswa dari berbagai daerah maupun
dari beberapa penganut mazhab yang berbeda.

Ims sebagai guru figh ketika menerangkan perbedaan mazhab
dan aliran teologi dimulai dengan mengantarkan beberapa
perspekdf teologi yang berkembang dalam dunia pemikiran
Islam. Selanjutnya di paparkan berbagai dasar pemikiran
dalam aliran teologi tersebut. Keterangan yang diberikan guru
tidak memihak pada satu mazhab tertentu, namun
memberikan kebebasan berpikir kepada siswa yaitu dengan
cara menyuruh siswa memberikan tanggapan atas berbagai
mazhab yang ada. (Observasi 2/7/2014).

ng_Un.mo_..Bun_Z,_)m. M.Pd.

-

Sikap guru f,._‘_.;_,_;,..t kond;
7#? ?:7_\/1_4 Cilacap meny S
an vang tingei atas ke _E T
enghargaan yang 4 s
P8 Giswa MA MINAT cy
bersama-sama vyano
dilakukan

mmnwafﬁﬁ menjadi

mens
ﬁE.:..:E:.:: siswa tentar
Topik kajian d

pembahasan  sing

selanjutnya diberi kesempypar
argumentasi sangat beragam nan

memberikan r?::v:_;,, i -
berpikir dan siswa t at
berpedaan berpikir. (observas

Sikap guru MA MINAT (
multikultural berusaha memahami de; | pendidika
agama yang bersifat radikal. Hal i dicita geca
peranggapan bahwa sebenarnya di dal: ;

|
|

AmM 1sian

&&Pn untuk mengedepankan musyawarah bersikap fasams e
(Wawancara dengan Mf guru figh MA MINAT Puti 2¢ ‘
2012).

Kehidupan multikultural adalah sebuah kenis
bisa dielakkan. Arus ECF.&_/LI semakin memudahkan
mengakses semua informasi terkait budaya
ekonomi, politikk dan ajaran-ajaran
antarbudaya tidak dapat dilepaskan dan sisi
sehingga budaya akan terpengaruh dari buday
yang serba global menjadikan manusia tidak
budaya tersebut.

Islam mengakui realitas tersebut sebaga kehendak Tuhan
Kehidupan yang serba plural yaitu keanekaragaman ideolog;
pemikiran, keyakinan, ras, etnis, dan budaya adalah 5
Perbedaan tersebut sebagai rahmat yang saling z,.p.,,_,,;,,r,r,,.u,_ i
masing-masing sehingga tercapai perdamaian dan warna baru daiam
rnrisvpn yang harmonis menuju masyakat Indc nesia yang Y g

Pendidikan sebagai wahana untuk En_r.,r__.,_?:., W)f)...,J,,,Arw -
multikultural juga tercermin terhadap m;:, rrll
pendidikan multikultural. Salah saru contoh i€ rkair dengar

AVaAn yang dak

165 | Dr . Rohmat, M
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pa |...‘i_..w:,.w..._.,_c. uw.__ E&E gwd ketika g &Bqna
aya masing-masing sehingga perlu kita sikapi dengan baik.
.H.m U.“.,;. Eowﬂu &NE & E §>ﬂ.n§ g—bﬂ

erbedanya menjadi rahmat, menurumya perbedaan hanya
ada karakter, orang sana (Jambi) dengan orang Jawa adalah

E l.m»Bwu _ov_.# keras. Jadi perbedaan menjadi hak
oty E_“Mgsw namun kita harus menghormati
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1,m n daerah tertentu serta _una_.r»_uﬁ&c_ﬁnﬁ. -y

B i seomng memiliki sikap yang lebih terbuka dan mermniliki
ik =
j yang tinggi terhadap perbedaan budaya akan mudah

lain terdapat aspek positif jika sescorang  dapat

un penyesuaian dengan kultur yang baru. Artinya sikap yang
o 3 3 . ya
. terhadap realitas _nnrazv»a yang multikulraral menjadi

~untuk melakukan pemberdayaan dan eksistensi diri. Terkait
ikap siswa tethadap pendidikan pendidikan multikultural
ikap siswa responsif dan sangar mendukung adanya
n multikultural. Hal tersebut juga didukung karena kultur
alam kondisi multietnis maupun multibahasa sehingga

‘ antikekerasan dan menghargai teman dari berbagai latar

\w, -;.,; W.:‘um_é..,_:u, mmhs NE §’ >.—..~ ﬁ—ﬁ—ﬂ 3
MA D ;_?ﬂ. Cilacap, SD dan MTs di Med Eﬂ'

ia dikerasi bisa bacok-bacokan (pertikaian). Hal ini

masing. (wawancara 1 Pebruari 2012)

.
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Silaturahmi  berimplikasi pada vc:mni_éams: stkap  siswg
menghargai. Sikap menghargai merupakan bagian ajaran agama-agar,
serta anjuran kemanusiaan pada akhimya Bn:ﬁu_ﬁrg SISWa pada
kesetaraan hak, perdamaian maupun solidaritas. Tindak kekerasan
golongan tertentu menjadi kedamaian antar umat manusia, karen,
hakikatnya manusia terlahir membawa potensi sama dan hak-hy)
sama.

Aktualisasi dari sikap saling menghargai terdeskripsikan pada
persahabatan diantara siswa MAMINAT Cilacap yang berasg
dari luar daerah. Persahabatan dengan teman-teman menuryg
NI (nama samaran Siswa) ketika di MA MINAT Cilacap
merasa persahabatan tidak dapat mendapatkan kendala
Persepsinya terhadap orang jawa adalah memiliki peranga;
lebih halus. Terkait dengan materi PAI di MA MINAT
Cilacap berpendapat menjadikannya lebih tahu tentang
hukum agama Islam, kepribadian menjadi lebih baik. Alasan
memilih sekolah di MA MINAT Cilacap karena disini dekat

dengan pesantren, materi agamanya banyak (Wawancara tg]
12 Pebruad 2012).

Silaturahmi sebagai kultur madrasah dengan dibarengi pola
pembelajaran kooperatif memungkinkan siswa dapat melakukan
secara aktif aktualisasi difi. Persamaan hak dan perlakuan setara
menjadi  budaya madrasah dinamis untuk pengembangan ilmu
pengetahuan dan internalisasi nilai-nilai multikultural. Madrasah
tidak hanya dimaknai sebagai lembaga pendidikan untuk mekakukan
transfer ilmu, namun madrasah juga sebagai tempat untuk melakukan
pembentukan kepribadian serta penanaman akhlak mulia. Secara
kodrat manusia dilahirkan dengan kemampuan yang sangat beragam
(diffable). Satu sisi orang memiliki kelebihan dalam hal tertentu namun
kurang dalam bagian-bagian lain.

C. Pembiasaan Multilingual

Pembiasaan multingual/multi bahasa diterapkan di MA
MINAT Cilacap. Guru setiap pergantian jam pelajaran mengawali
pembelajaran dengan bahasa Arab, Inggris, dan bahasa Indonesia.
Pembiasaan tersebut mengarah pada implementasi toleransi sesuai
dengan materi al-Quran Hadits tentang toleransi. Pembiasaan
multilingual mendidik siswa untuk menghargai keragaman bahasa.

184 |Dr.Rohmat,M.Ag. M.Pd.

Pembiasaan pengpuna,n

multilingyal
harus dilakukan ol 4 'Budl  menjadi yrur .
: 1osetap  pury t
diharapkan penggunakan tiva n_. 5 dengan ey
Al e B ANg daras Tl
?A\./ MINA I A~__v—.w._MJ 152 d 'PAt membudas

\Wawanc ara _r ng
\Par

18 Oktober 2012),

Keragaman bahasa jypq memberikqn
vnmaOn—_Pran rn_:_jﬁ:r tertentu. D y
bahasa lain dapat memicu konfik dan akhirn
wno_ca_m.n dan deskriminasi anta, golongan masyasal
pahasa juga merupakan cermin Keragaman elemen
masyarakat. Hal tersebut Sangat mungkin ¢

" 2 Xin CrIac
pelakang siswa MA MINAT ( lacap lebih 4

lan 3()

MINasi bahaca rex

Va menpar

yang terjadi

u»ﬂﬁ. Oerasal dang .

Pembiasaan penggunaan multilingual vaitu bahas
Inggris dan bahasa Indonesia dalam i:r;.:,, ,
kebahasaan sekaligus menghilangkan deskriminasi
ini merupakan bagian dari pendidikan multikyl
atas keragaman bahasa, sehingga menimbulkan
bahwa bahasa merupakan bagian keragaman yang perly
dan bukan merupakan sumber konflik serta dominasi ke
dengan bahasa tertentu.

Pembiasaan multilingual selain dilakukan dalam

me

pergantan

pelajaran di kelas juga dilakukan dengan selalu mencantumbkan o

papan
| 2o

nama ruang kelas, kantor, perpustakaan Maupun ruang-ruas
<§m»mw._uuvpn:»B»E»:x%nczmr,:_:E_:_:E:__.ﬁI_E

Arab, bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Nilai |

Osint va
dihasilkan adalah membangun kesadaran akan multilingua merupakan
bagian yang tetjadi dalam masyarakat. Penggunaan ketiga bahas:

tersebut salah satu membangun kesadaran anak d

bah

As

|

menghilangkan diskriminasi bahasa sehingga menimbulkan kesadaran

kesetaraan dalam keragaman.
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Implementasi pemblasaan multilinguamenepis primodialisime,
satwasangka dan deskniminasi. Hal tersebut juga teraktualisast pada
sikap dalam menghadapi siswa yang berbeda budava oleh guru MU
diperakukan tidak ada —40572_:: diantara  Siswa,  semua siswa
mendapat perlakuan yang berbeda.

Cuma perbedaan kelas untuk membedakan mereka yang dari
pesantren maupun yang nonpesantren, yaitu dibedakan kelas
{ C, 1 D, 11 C dan 1T D. Biasanya yang masuk kelas C adalah
mereka yang berasal dari pesantren, sedangkan yang di kelas
D adalah mereka yang berlatar belakang umum. Perlakuan
tersebut dimaksudkan untuk membantu siswa yang tidak
berlatar belakang pesantren agar cepat beradaptasi. Hasil yany
diperoleh lebih baik, siswa yang berasal nonpesantren lebih
cepat menyesuaikan diri (Wawancara dengan Mf 26 Januari
2012).

Guru dalam memberikan persamaan  hak terhadap siswa
dengan melakukan penyampaian materi-materd pendidikan — agama
Islam yang lebih bersifat kontekstual. Kajian materi pendidikan agama
Islam banyak memuat nilai-nilai multikultaral. Mat pelajaran tarikh
atau sejarah kebudayaan Islam terdapat nila-nilai tauladan yang dapat
dikontekstualisasikan. Sejarah kebudayaan Islam tdak hanya dimaknai
sebagai simbol kejayaan masa lampau, namun nilai sejarah dapa
diteladani dan diaktualisasikan dalam diri siswa. Sifat yang telab
dicontohkan rosul dalam kehidupan multikultural yaitu - dengan
melahirkan Piagam Madinah merupakan teladan yang baik dalam
kehidupan yang sangat plumlis, Piagam Madinah merupakan
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jian _:....__.__,::_ yang telal dibua o
oleh

—aﬁlz:
_:::.:_: semun polongan (o strasul
M W

mengs
pembx
2.4_.._.:_, , sejarah

Nilai ailal Tarrdh atan s jarah ke Buday mn lslam il

\S g sefarah kebudayann Tslam dapar m Il
. . crncikan st
_z._s _:.__:_.: terbuka dalam _:.:_._:._;_______ | e o
L) v weaaan
Pembelajaran  sejarah kebudava n o lal
v sam

)
_ _/. _._ Yang __._.:
ol _._: _,_.___ el __,_::_

Jajaran sejarah  kebudavaan Inlan
am i MA MINA
| NAT  Cllag
;,

an konte Ktualisast m enn

akan aleh

kontekstualisasi ...v_:_:.,__._ Al ndlal «e jarah | ____.__.__ -
sepertl ../_:.r toleranst sely wamana telah dil :_ ..__: , ___: _.._ -
;.;f: diinternalisasikan dalam diri sinwa (N culaan oleh Rasul
MS 19 Januari 2012) (Wawancara dengan
Bahasa ::._:_..._f:_ alat komunikasi dalam akutias pendidil
xﬂ-ar—z_z bahasa 7.._..___ siswan MA MINAT Cilae ip :__ _“_.:_, oo
difasilitasi dengan forum ikatan sante (Iksa) dad masing :_:: _
&sﬂ_ﬂr. misalnya iksa | ampung, Medan dan Kalimantan, Tk _ ._:.,_._ _”___
lembaga 7.._:_::._._: bagl santei luar daerab terutama me mper ._._.___
nms—wa—.i. Santrd luar Jawa T.:_._ umumnya membutuhkan  w :_,_:
—un:wn:: untuk dapat berbicara Jawa, namun dari sisi arti bahasa Jawa
mereka p_s_:: mengert, Kultar madeasah turue meaunjang dalam
beradaptasi. ,
Penggunaan multilingual yang diterapkan dalam pembelajaran

di MA MINAT Cilacap menepis problem keragaman bahasa

siswa,
D, Berpeci dan Berjilbab

Kompetensi dasar dalam mata pelajaran Agidab Akhlak di MA
MINAT Cilacap memuat tentang akhlak berpakaian dan berhias
Pembinsaan siswa dan guru MA MINAT Cilacap dalam berpakaian
adalah diwajibkan berpeci dan berjilbab

Ketika memasuki pint gerbang MA- MINAT Cilacap
komplek ~ siswa  putra - ferpampang didepan  papan
pengumuman " Kawasan wajib berpect” demikian jugs di
komplek siswa putn tertulis "Kawasan  wajib berjibab”
Semua siswa wajib mengenakan pect dan jilbaby, kerika ticlak
mematuhi maka tidak dapat mengikuti proses pembelajaran
(Observasi, 16 september 201 2)

H“Q_:. Rohmat, M Ag. M.Fd
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MA MINAT Cilacap mengadopsi kearifan lokal yaitu denpan
mewajibkan bagi siswa putea mengenakan pect, b n bapak pury,
juga konsisten mengenakan pect. Hal tersebut merupakan langk,),
mengintegrasikan  aspek-aspek  posiul kedalam kultur Madrasal,
Secara tidak langsung peci dipandang sebagai lambang kesalekhyy,
oleh masyarakat Jawa pada umumnya. ;.:E_: »_,,._:__:..:_, menjad;
salah satu upaya pembentukan moral. Internalisasi nilai-n

kepribadian seperti rasa menghormati, kesetaraan dan hu
terbentuk dalam diri anak. Jilbab merupakan bagian dari implementag;
ajaran Islam, hal ini juga turut membantu terbentuknya kepribadian
siswa arif dan memiliki kepekaan sosial tinggi dan moralitas menjad
terjaga.

Kesan yang diperoleh Lz tentang keharusan memakai Jilbab
di MA MINAT Cilacap adalah dapat mengajarkan berakhlak.
Hal ini juga terkait dengan materi tentang hubungan dengan
sesama dan jadi mengerti baik dan buruk. Kewajiban berjilbab

wg__v_..w:_._:f:.z._.),.r.. M.Pd.

di MA MINAT Cila "
APAIMATYa dan del

(Wawancara,12 Pebruar 2012
Motvas utama vi MA M

agama untuk memb
at-nilal aga )
=__~:

qatul kultur mendukune
galah
yang batk akan 1

T‘n_.:.__::__._ | | rber

gk muba merupakan  pery ,
\_M_Mw_.“__:;: dan kebutuhan terha
{imu kelslaman secara lan
a..n::_:: kompetensi kultural, Agar
ﬁwnm _J.,.:#._:r_:‘._ ul _: rbu i1t
Sedangkan  Jh  berpendapa

mendukung materi pendidil
Cilacap menjadikan |ehil
menjadikan pribadi lebih ba

yang dulu. Kultur di MA MINAT (

Kultur Jawa lebih dipandang

halus dibandingakan dengan luar Jawa. |

agama membawa aturan-atu
pembentukan karakter seseorang
Bnnmm.—.mrrw: rn.ﬁ:_f:r._j seseorang

Nilai-nilai tersebut merupakan bagia
pendidikan multikultural semua harus dil
deskriminasi. Diskriminasi menjadi beragan
dalam perlakuan maupun diskriminasi terhadap ra
Hal-hal di atas yang perlu dihapuskan dalam f
multikultural. Siswa MA MINAT Cilacap dalam
lebih merasakan adanya perlakuan yang sama dan
yang berbeda.

Siswa MA MINAT Cilacap dan berbagai dacra
wﬂri.mww terjadi keragaman bahasa. Guru |
berperan dalam pembentukan akhlak o

Gury semestinya memiliki pemahaman  yang

Melakukan penghormatan terhadap M,.,i/,.”.:” ahasa
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Gambar.12 Perpustakaan dengan mengunakan arsttektur Islam
(Dokumentasi, 25 Juni 2012)

F. Makna Logo MA MINAT Cilacap

Pendidikan multikultural di MA MINAT Cilacap terlembaga
dan teraktualisasi tergambar pada makna logo madrasah.
Lambang globe (bumi) memiliki makna bahwa MA MINAT
Cilacap beriorientasi pada pendidikan global tidak hanya
berkutat pada pemahaman keilmuan tertentu, namun
mengakomodasi berbagai nilai-nilai positif berbagai budaya
maupun ilmu-ilmu lain. Pendidikan global dalam logo MA
MINAT Cilacap sebagai bentuk manifestasi pengakuan
keragaman budaya, bahasa, ras maupun agama, sehingga MA
MINAT Cilacap mengedepankan semangat kebersaman,

kesetaraan dan keragaman (wawancara dengan kepala
madrasah, 7 Nopember 2013).

\

Lambang obor api memberikan makna bahwa MA MINAT
Cilacap mengembangkan semangat kemajuan keilmuan dengan
pengakuan kebenaran-kebenaran ilmu tanpa batas agama maupun
pemahaman tertentu. Artinya hal itu menghilangkan aspek absolut
kebenaran ilmu tertentu dan menutup kebenaran ilmu di luar Islam.
Dengan demikian MA MINAT Cilacap menanamkan semangat
kesetaraan dalam kemajemukan.

Lambang bintang sembilan memberi arti bahwa MA MINAT
Cilacap mengikuti pola pikir majemuk dan pluralisme yang diajarkan
walisongo (penyebar dakwah Islam di Jawa). Konsep dakwah
walisongo mengutamakan perdamaian tanpa melakukan pemaksaan
dan nirkekerasan. Dakwah dilakukan melalui akulturasi budaya
sehingga tidak menimbulkan konflik sosial. Ajatan-ajaran humanisast

192 |Dr.Rohmat,M.Ag. M.Pd.

4:?1/.::_:,,. |
yan men
deng

—uhDT«.GSJ

Keantan okal
bangan kultur di MA M1N A I Cil.

Lambang al-Qur’an Hadis adalal .

yang selalu menjadi pendo :,::, i
Cilacap. Ajaran-ajaran Ko MA  MIN
kesetaraan  merupakan _._.:__W, .“,_,#,T:.,Z:

: IT an Ia
antikekerasan. al-Quran g ; H

o] ;;3,._;, das ’

&P_NDJ 346—37..::.,.,:, relasi soci . ASar

1 ( A dlAr multikg
multiagama  (wawancara dengan

0gan  kepals , .
Nopember 2013). pala ir
Lambang Madrasah Islamiyah Nahdlat
o andioturt

kebangkitan pelajar  yaitu aspek progresif dan  dinan
Bnnmwwv&mﬁw kehidupan global merupakan .A..:,_.;. v
MA MINAT Cilacap. Dinamika kehidupan n
merupakan bagian tantangan dalam mema
kebangkitan pelajar memiliki makna luas pada peningk
karakter terutama dalam kehidupan multikultura)

Gambar.13 Logo MA MINAT Cilacap
(Dokumetasi, 25 Juni 2012

Makna logo MA MINAT Cilacap diimplementasikan pada

yang disusun yaitu: terwujudnya generasi penerus yang bekompeten

dalam bidang agama dan akhlak, berdaya juang tinggi akuf, kre

aul

. .,/
i i iliki ke an ketakwaan yang kuat. Visi MA
dan inovatif, memiliki keimanan dan ketak A

MINAT Cilacap diturunkan dari makna lambang-lambang terdapa

dalam logo MA MINAT Cilacap. Visi tersebut Sn:,ﬁﬁ:‘.c?,,;.‘ﬂ.:

idealisasi ke depan dengan Bmam&mvwﬂrw: penguasaan aga
akhlak. e

Artinva wmﬁmr moralitas merupakan bagian dan
mencetak owfput yang memiliki karakter bai
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tu tetap mengedepankan by,
d diskriminasi budaya.

dimensi pendidikan multikultural yai
relation dinamis, anti kekerasan serta

Garmbar. 14 Visi MA MINAT Cilacap
(Dokumetasi, 25 Juni 20 12)

Visi tersebut diatas diperkuat dengan menentukan misi yaitu:
madrasah model dalam pengembangan agama Islam, ilmu
pengetahuan dan teknologi. Visi dioperasionalisasikan melalui misi
bermuatan pada pendidikan multikultural. Misi MA MINAT Cilacap
tetap melalukan dan mengadopsi perkembangan keilmuan maupun
teknologi, Hal ini juga berimplikasi bersikap permisif terhadap isu-isu
pendidikan multikultural. Konsep tersebut didukung pada misi
menjadi pusat kajian keilmuan dengan model ablussunah wal jamaah.
Artinga MA MINAT Cilacap mengakomodasi kebenaran-kebenaran
yang bersifat universal hal ini senada dengan semangat pendidikan
multikultural.

Gambar.15 Misi MAMINAT Cilacap
(Dokumetasi, 25 Juni 2012
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G Tata Aturan Madrasah

MA MINAT Cilacap  ge}
mbangkan tata aturan yang menjami
Jengan baik. MA .Z_7>~ A,__A._C,% melak
dird siswa Bn_m_:_. pola pembelajaran
sosialisasi antara lain sebagai berikut
Satu sisi pendidikan multikulutral dapar g
kelembagaa Madrasah. Pendidikan multikulpural mengem|
gesadaran bersama dengan melalui kompetensi buda ey

realitas sosial m.m: menghilangkan benuk bentuk é_i,

Dengan demikian, praksis pendidikan multikultgral JZ B4 508

fata aturan madrasah yang menjamin terjadinya pemberdar aan gur

dan siswa. Pemberdayaan guru melalui model pembelgiaran
persifat kontekstual terhadap nilai perdamian, e ‘

dan sosial. Pemberdayaan siswa denpan 32:_,_2?,..3.‘

untuk berkembang sesuai dengan potensi yang dimiliki

Realisasi dari konteks pendidikan multikultural dibutuhkan tat
aturan organisasi madrasah yang lebih kond: i embesdemes
sekolah menuju pendidikan multikultural. Adapun terkait dengan hal
tersebut dapat dilihat dari struktur Organisasi Madrasah Aliyah

Islamiyah Nahdlatuttullab (MA MINAT CILACAP) Cilacap dengan

tugas dari komponen-komponennya meliputi:

1. Kepala MA. MINAT (KH. Mu'rofudin, S.H.) bertugas sebagai
mvna_u:»ﬁ perencanaan dan program, mengorganisasikan,
melaksanakan pengawasan

2. Waka Administrasi/Waka Sarana Prasarana (KH. [shak Hila
bertugas sebagai pengatur pelaksanaan kegiatan kepe
keuangan, pengadaan dan inventarisasi sarana dan prasarana

3, Waka Kurikulum (Pur, BA.) mempunyai tugas pengatur
pelaksanaan kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler, inventansas
training guru, evaluasi kegiatan sckolah. .

4. Waka Urusan Hubungan Madrasah dengan Masyarakat “HUMAS’
(Khasbullah Maulana) bertugas mengatur intormasi ::_,,:.,.,:.
dengan masyarakat, kerjasama madrasah dengan masyarakat,
hubungan dengan instansi pemerintah dan swasta.

5. Tata Usaha Madrasah (K.MA. Munir, S.Hi), Bm_“.;,.s.;p.,
pengaturan  administrasi kantor, pelayanan .:_Eﬁ;wx_w
kepegawaian dan kesiswaan, administrasi kevangan, sarana

prasarana dan inventarisasi peralatan m

menge

davaan

IKEmbangakan me

Kesemparan
pat

AW ALAL

adrasah.

\ M
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statistik pelaksanaan dan hasil vnaigwwcﬂnaémca laporan

elaksanaan kegiatan bimbingan dan penyuiuniaf. ;

; Tata »EB:muvnFrmnmw: pendidikan MA MINAT Q_.mnuv

memiliki keteraturan dan persamaan hak antara gurl, siswa,

kepala madrasah dan pegawai. Pimpinan Ew&mmmw En:ngvrx:
tata aturan pelaksanaan pendidikan sebagai tindak lanjut (aturan
palaksana) dari peraturan yayasan dibidang .vn:&&rpn. Tata aturan

tersebut diwujudkan dalam bentuk tata tertib. .

a. Tugas dan kewajiban selaku kepala madrasah /wakil kepala

madrasah.

1) Wajib menunjukkan kesetiaan, kepatuhan pada peraturan
yang berlaku (peraturan negara, yayasan, dan madrasah).

2) Kepala madrasah dan wakil kepala madrasah selaku
pimpinan wajib menjadi contoh yang berakhlakul karimah.

3) Kepala madrasah/ wakil kepala madrasah wajib bersikap
sopan, tegas, jujur, bijaksana, dan berjiwa demokratis.

4) Kepala/wakil madrasah harus mampu memberikan
dorongan rangsangan yang positif dalam hal pengabdian dan
kemauan kerja (mampu menumbuhkan etos kerja pada
anggotanya).

5) Kepala madrasah/wakil kepala madrasah harus mampu
menumbuhkan suasana damai dan kerjasama yang baik
antara komponen yang ada dalam Madrasah tersebut.

6) Mampu menumbuhkan hubungan yang baik dengan
lembaga pemerintah atau lembaga swasta yang lain dalam
rangka meningkatkan mutu pendidikan.

7) Kepala madrasah dan wakil kepala madrasah harus bisa
melaksanakan tugas kepentingan secara terbuka.

8) Kepala madrasah harus selalu berusaha menanamkan,
mempertahankan, mewujudkan visi dan misi Yayasan.

9) Kepala madrasah dan wakil kepala madrasah sebagai
manager berkewajiban melaksanakan manajemen sebaik-
_uE_wa n__.. dalam kurikulum, personalia, keuagan dan
administrasi.

b. Tugas dan kewajiban guru selaku pengajar dan pendidik.

1) Mengadakan persiapan mengajar.

2) Datang ke sekolah 10 menit sebelum kegitan mengajar
dimulai pada setiap hari kerja

3) Guru yang tidak bisa melaksankan tugas harus memberi
tahu/ meminta ijin kepada kepala madrasah

198 |Dr.Rohmat,M.Ag. M.Pd.

. Larangan-larangan

4) Guru hanya boleh meningg
madrasah
5) Guru yang tidak melaksanak
oleh kepala madrasah (
pelajaran untuk siswa)
6) Guru yang tidak bisa melaksanak
kesempatan/waktu pengganti h
7 Mengadakan evaluasi yang tel
yang meliputi:
a) Evaluasi terhadap sistem yang d
b) Evaluasi terhadap hasil belajar
c) mS._:ma.S}mauv kegiatan siswa diluar kelas
8) Ikut memelihara ketertiban kelas dan sekolah
9) Setiap guru yang masuk kelas harus
kebersihan dan kerapihan kelas.
10) Guru yang mengajar tidak dibenarkan meninggalkan kelas
11) Guru yang sedang mengajar tidak diperkenankan merokok
di kelas
12) Ikut membina hubungan yang harmonis antara:
a) Guru dan siswa dengan selalu membina komunikasi
yang sehat
b) Madrasah dan masyarakat atau aparat pemerintah
¢) Semua komponen yang ada dalam madrasah
13) Seorang guru harus selalu berusaha menyelaraskan dan
meningkatkan pengetahuannya
14) Cara berpakaian seorang guru harus mengindahkan nilai
kesopanan dan estetika
15) Hubungan antara guru dan atasan hendaknya selalu
diarahkan pada peningkatan mutu pelayanan pendidikan
16) Setiap guru harus bersikap toleran dalam  seuap
penyelesaian masalah
17) Selaku pendidik seorang guru harus dapat selalu menyadari
dan mencintai pekerjaannya
18) Selaku pendidik seorang guru harus bisa mencintai
siswanya sebagaimana ia menciantai anaknya
19) Seorang guru harus bisa menjadi  dinamisator  dan
motivator pendidikan masyarakat e
20) Guru harus menjadi stabilitator perkembangan masyarakat

alkan sekolah dengan fjin kepal
: Kepala

AN tugas/menga;

diberi
membuat nagk

_.:ﬁ.._.,

ah so0al, rangkuman

an tugas harus bisa mencyr
an yang ditingpalkanny,
ah disampaik:

AN Secara teratur

igunakan

memperhatikan

1) Guru dilarang mengajar pada lembaga pendidikan lan

kecuali atas ijin kepala madrasah

Pd
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TINJAUAN MULTIKULTURAL
DALAM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Usaha untuk membentuk karakter peserta didik dapat
dilakukan dengan menerapkan pendidikan multikultural. Hal ini
karena mengacu pada struktur di Indonesia dengan keberagaman
seperti tertuang dalam semboyan Pancasila. Pemahaman pada
Pancasila sebagai konsep hidup memberi kekayaan dasar untuk
memiliki pola perilaku yang menghargai keberagaman. Pendidikan
multikultural dapat diterapkan di sekolah dengan menjadikan segala
macam aspek sebagai kebiasaan dalam sehari-hari. Hal ini dapat
dimulai dari hal-hal yang kecil dan tampak sepele, namun menjadi
sistem nilai dan keyakinan di kalangan peserta didik. Aplikasi
pendidikan multikultural tampaknya tidak terlalu penting, namun
mampu memberikan ruang kesadaran mengenai pola perilaku,
kesopanan, etika, dan moral sebagai sebuah pembelajaran menuju
pendewasaan diri.

Buku yang ditulis oleh Dr. Rohmat, M.Pd. ini memberikan
pandangan mengenai tinjauan multikultural dalam pendidikan
agama Islam yang ada di sekolah, sekaligus juga wujud aplikasinya
secarajelas. Melalui tulisanyang sederhana danjelas, ia memberikan
pemahaman mengenai ruang-ruang yang bisa dimanfaatkan untuk
membentuk karakter peserta didik melalui tinjauan multikultural.
Selain itu, beberapa pandangannya tersebut juga diperkuat dengan

persepsi dari guru dan peserta didik dalam dalam merespons
tinjauan multikultural. Oleh karena itu, kita dapat melihat dua sisi

yang selama ini seolah bersebelahan dengan membaca byky ini.
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